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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh efektivitas penerapan 
SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai, dan kenyamanan fisik 
pada kinerja karyawan. Sistem Informasi Akuntansi dianggap sebagai faktor 
penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat atau menguji 
faktor-faktor apa saja terkait SIA yang dapat meningkatkan kinerja. 
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi di Rumah Sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta. 
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan metode non probability sampling, 
dan teknik pengambilan sampel dengan cara convenience sampling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Jumlah kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 107 kuesioner. Metode pengujian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Efektivitas penerapan SIA berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan, (2) Pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan, (3) Kesesuaian Tugas berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, (4) 
Keahlian Pemakai berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, (5) Kenyamanan Fisik 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, (6) Efektivitas penerapan SIA, 
pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik  
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Efektivitas Penerapan SIA, Keahlian Pemakai, Kenyamanan Fisik, 








The purpose of this research was to examine the effectiveness of accounting 
information system, utilization accounting information system, suitability task, user 
expertise, and physical comfort toward employee performance. Accounting 
Information Systems is regarded as an important factor in achieving greater 
performance especially in the decision-making process.  
The sample of this research were the employees working at Hospital and 
using accounting information system. The sample in this research were selected 
based on non probability sampling method, and the sampling technique was 
convenience sampling. The data used in this research was primary data. The 
number of questionnaires used in this study were 107 questionnaires. The testing 
method used in this research is multiple regression analysis. 
The results of this research are: (1) Effectiveness of Accounting Information 
Systems has no influence toward Employee Performance, (2) Utilization 
Accounting Information System has significant influence toward Employee 
Performance, (3) Suitability Task has significant influence toward Employee 
Performance, (4) User Expertise has significant influence toward Employee 
Performance, (5) Physical Comfort has significant influence toward Employee 
Performance, (6) Effectiveness of Accounting Information System, Utilization 
Accounting Information System, Suitability Task, User Expertise, and Physical 
Comfort, simultaneously have significant influence toward Employee Performance. 
Key Words: Effectiveness of Accounting Information System, Employee 
Performance, Physical Comfort, Suitability Task, User Expertise, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya teknologi serta sistem informasi berbasis teknologi telah 
mengubah masyarakat dalam berperilaku, dari serba manual menjadi sebuah sistem 
yang serba digital dan online. Perkembangan yang terjadi juga telah mempengaruhi 
hampir semua sektor, termasuk perusahaan atau organisasi. Penggunaan teknologi 
informasi saat ini bukan lagi sebuah keiistimewaan bagi perusahaan atau organisasi, 
melainkan sudah menjadi kebutuhan untuk menunjukkan eksistensi entitas 
perusahaan atau organisasi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian komputer 
dan sistem yang hampir di setiap aspek kehidupan sehari-hari.  
       Penggunaan sistem informasi ini tidak hanya diterapkan oleh perusahaan 
ataupun manufaktur saja, namun juga sudah merambah ke rumah sakit. Rumah sakit 
dewasa ini sudah menerapkan penggunaan sistem informasi yang dapat 
memudahkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Seperti yang dapat 
terlihat pada Gambar 1.1 dimana menjelaskan pendapatan dan forecast dari 
penyedia sistem informasi bagi rumah sakit yang mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan dan konsisten dari tahun ke tahunnya. Dari tahun 2014 
mendapatkan US$ 36,5 Miliar dan diproyeksikan dapat menjadi US$ 54 Miliar 
pada tahun 2020. 
 




Gambar 1.1   
Pendapatan global pasar sistem informasi rumah sakit 
 
Sumber: www.zmr.kinja.com 
       Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pendapatan penyedia sistem 
informasi bagi rumah sakit meningkat hampir setiap tahunnya. Sistem informasi 
yang terkomputerisasi seakan menjadi suatu keharusan bagi perusahaan saat ini, 
karena mampu memberikan dukungan dalam menyajikan informasi keuangan dan 
non keuangan secara lebih praktis dan lebih efisien.  
       Menggunakan teknologi sistem informasi, data informasi dapat lebih cepat 
diterima dan lebih terpercaya, sehingga menghasilkan informasi yang lebih 
berkualitas. Informasi yang dibutuhkan salah satunya adalah informasi mengenai 
akuntansi. Sistem Informasi Akuntansi diharapkan dapat membantu perusahaan 
untuk mengolah data-data yang diterima untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas sehingga dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. Data-
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data yang telah diolah menggunakan Sistem Informasi Akuntansi tersebut dapat 
menghasilkan suatu informasi berupa laporan keuangan yang bermanfaat bagi 
pengguna internal maupun eksternal perusahaan. Pengguna internal perusahaan 
adalah manajer dari segala divisi perusahaan, serta direksi. Sedangkan pengguna 
eksternal perusahaan adalah investor, kreditur, pemerintah dan sebagainya yang 
berkaitan secara tidak langsung dal3am perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi 
sendiri didefinisikan sebagai cara dalam mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 
dan memproses akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan informasi kepada 
pengambil keputusan (Romney & Steinbart, 2012). Diharapkan dengan 
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dapat dihasilkan informasi-informasi 
yang berguna untuk dapat menghasilkan keputusan yang tepat bagi perusahaan.  
       Sistem Informasi Akuntansi dianggap sebagai faktor penting dalam pencapaian 
kinerja yang lebih besar terutama dalam proses pengambilan keputusan (Al-eqab 
dan Adel, 2013 dalam Astuti, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa sekarang ini 
kebutuhan akan teknologi informasi sudah sangat tinggi dan lebih memiliki banyak 
keuntungan dibandingkan dengan cara manual yang sudah ketinggalan zaman. 
Sistem informasi baik secara umum maupun secara akuntansi dibutuhkan oleh 
hampir seluruh jenis perusahaan, tak terkecuali rumah sakit. Di beberapa rumah 
sakit, dokter pun sudah tidak perlu menunggu perawat untuk membawakan file 
mengenai pasien karena profil dari pasien sudah terintegrasi di database rumah 
sakit. Ketika dokter sudah selesai melakukan pemeriksaan terhadap pasien dan 
ingin memberikan obat kepada pasien, dokter hanya perlu memasukkan jenis obat 
dan jumlahnya saja ke dalam sistem. Kemudian pada bagian kasir dapat 
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memberikan billing yang tepat sesuai dengan di sistem  kepada pasien serta bagian 
farmasi pun dapat memberikan obat yang dianjurkan oleh dokter kepada pasien 
dengan lebih cepat dan lebih akurat beserta dengan tata cara penggunaannya, 
sehingga meminimalisir kesalahan penggunaan obat oleh pasien.  
       Dengan Sistem Informasi Akuntansi yang baik, billing yang tercatat pada 
bagian kasir akan secara otomatis terintegrasi ke sistem yang diteruskan ke bagian 
keuangan. Billing di rumah sakit antara lain menangani pembayaran baik secara 
lunas, kredit maupun menggunakan program pemerintah seperti BPJS kesehatan. 
Dari data-data yang ada tersebut kemudian dapat diolah menjadi informasi yang 
berguna bagi rumah sakit dalam bentuk laporan keuangan. Selain itu, pada beberapa 
rumah sakit pun menggunakan sistem informasi untuk dapat mengawasi dan 
mencatat penjualan obat-obatan, penerimaan pendapatan dari pasien rawat jalan, 
pendapatan rawat inap, dan sebagainya yang dapat dimasukkan juga ke billing.         
       Sebagai contoh pada rumah sakit Eka Hospital BSD yang sudah sejak tahun 
2008 menggunakan teknologi sistem informasi terpadu bernama Electronic 
Medical Record (EMR). Sistem ini berfungsi untuk menyimpan seluruh data pasien 
sehingga memudahkan staff di berbagai bagian untuk dapat mengakses dan 
menganalisis data informasi medis, serta meningkatkan kecepatan pelayanan 
diagnosis (www.ekahospital.com).  
       Contoh lainnya pada Rumah Sakit Umum di provinsi Sulawesi Tengah yang 
menggunakan SIRS (Sistem Informasi Rumah Sakit) dalam kegiatan 
operasionalnya. Sistem tersebut dapat dikustomisasi sesuai dengan kebutuhan dari 
rumah sakit tersebut. Di dalam sistem yang digunakan oleh Rumah Sakit Umum 
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Sulawesi Tengah tersebut, terdapat berbagai pilihan dalam mengoperasikannya 
seperti melihat catatan medik dan mengetahui riwayat penyakit dari pasien 
(www.sirssulteng.wordpress.com). 
        Untuk rumah sakit, juga sudah terdapat software sistem informasi khusus 
seperti software Mirsa yang sudah mencakup medical service hingga billing and 
financial. Adanya Sistem Informasi Akuntansi secara umum diharapkan dapat 
digunakan sebagai bantuan bagi Top Management rumah sakit untuk dapat 
meningkatkan kinerja karyawan antara lain dengan mempersingkat waktu serta 
dengan meningkatkan akurasi dan reliabilitas dari pekerjaan.  
      Kinerja karyawan secara garis besar adalah hasil atau pencapaian karyawan 
yang bekerja di dalam suatu perusahaan dalam periode tertentu. Menurut Partiwi 
dan Suhana (2012), kinerja juga merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas, yang dibandingkan dengan standar kerja atau 
kriteria yang telah ditentukan atau disepakati sebelumnya. Menurut Astuti (2014), 
kinerja yang baik dapat dilihat dari produktivitas, efektivitas, kuantitas serta 
kualitas kerja dari karyawan yang meningkat. Karyawan merupakan sumber daya 
yang penting bagi perusahaan, karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang 
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya 
karyawan yang mampu menggerakkan perusahaan dengan baik, maka suatu 
perusahaan akan mampu berkembang dan mencapai tujuannya (Rezita, 2013). 
Karyawan yang memiliki kinerja yang baik menurut manajemen, dapat diberikan 
reward seperti kenaikan gaji, insentif, jabatan, dan sebagainya. Sebaliknya, apabila 
kinerja karyawan menurun maka manajemen dapat memberikan punishment 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
6 
 
kepada karyawan tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa kinerja karyawan yang tinggi akan memberikan dampak yang baik kepada 
perusahaan, sehingga dapat membuat perusahaan mengalami kemajuan di dalam 
produktivitas, efektivitas, kuantitas, serta kualitas kerja. Apabila perusahaan 
mengalami kemajuan dalam mengembangkan bisnisnya, maka akan banyak 
mendatangkan investor-investor yang ingin menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut.  
       Menurut Staples dan Selldon (2004) dalam Wicaksono (2012), salah satu 
tujuan utama penelitian di bidang teknologi informasi adalah untuk membantu 
tingkat pemakaian akhir dan organisasi agar dapat memanfaatkan teknologi secara 
efektif. Efektivitas memiliki pengertian berhasil atau tepat guna dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem Informasi Akuntansi dapat 
dikatakan efektif apabila yang dilakukan oleh sistem sudah mencapai tujuan sesuai 
dengan kapabilitas maksimal dari sistem tersebut. Sistem yang efektif dapat diukur 
dari apakah sistem tersebut memiliki keamanan data, meningkatkan waktu 
pengerjaan, meningkatkan ketelitian dalam melakukan pekerjaan, memiliki 
relevansi antara data yang dibutuhkan dengan yang tersedia di dalam sistem dan 
dapat menyediakan variasi laporan yang baik. Bagi perusahaan, Sistem Informasi 
Akuntansi yang efektif dan efisien merupakan sebuah keharusan.  
       Menurut Edison et al., (2012), Sistem Informasi Akuntansi mampu 
memberikan kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan 
mencapai keunggulan kompetitif. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi secara 
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efektif diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena tujuan yang 
ditetapkan oleh manajemen sudah tercapai dengan baik. Jika Sistem Informasi 
Akuntansi sudah digunakan secara efektif, maka diharapkan waktu yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan menjadi lebih cepat sehingga 
meningkatkan produktivitas kerja dan hasil pekerjaan dapat lebih terpercaya dan 
dapat diandalkan dalam meningkatkan kualitas kerja sehingga diharapkan kinerja 
karyawan pun dapat meningkat. Semakin efektif Sistem Informasi Akuntansi akan 
membuat kinerja karyawan semakin tinggi (Novita, 2011 dalam Pratama, 2013). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, menurut Astuti (2014) dan Antasari (2015), 
efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
       Menurut Jurnali (2002) dalam Astuti (2014), pemanfaatan teknologi sangat 
berhubungan dengan perilaku individu dalam menggunakan teknologi tersebut 
untuk melaksanakan tugasnya. Perilaku yang dimaksud adalah bagaimana individu 
pemakai memprediksi manfaat yang akan diterima apabila menggunakan teknologi 
sistem informasi. Menurut Astuti (2014), SIA sudah dimanfaatkan dengan baik jika 
banyak rekan kerja yang menggunakan sistem informasi dan kompleksitas 
pekerjaan berkurang. Jika pekerjaan menjadi semakin mudah untuk diselesaikan 
serta menarik untuk dikerjakan sehingga produktivitas serta kuantitas dari 
pekerjaan menjadi meningkat. Dengan produktivitas dan kuantitas yang meningkat, 
maka kinerja karyawan pun dapat meningkat. Menurut Antasari (2015) dan Astuti 
(2014), pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun menurut 
Asiyatun (2012), pemanfaatan SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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       Kesesuaian tugas dengan teknologi informasi secara lebih spesifik 
menunjukkan hubungan penggunaan teknologi informasi dengan kebutuhan tugas. 
Tugas diartikan sebagai segala tindakan yang dilakukan oleh individu-individu 
dalam memproses input menjadi output (Suryanawa, 2009 dalam Asiyatun, 2012). 
Menurut Weyai (2012) dalam Astuti (2014) kesesuaian tugas dengan teknologi 
yaitu tingkat dimana individu sangat dibantu oleh teknologi dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya. Di dalam melakukan tugas-tugas tersebut 
dibutuhkan sistem yang dapat menyediakan data yang dibutuhkan untuk 
mempermudah pekerjaan karyawan. Menurut Jumaili (2005) dalam Syahroni 
(2014), salah satu indikator kesesuaian tugas dengan teknologi dapat berhubungan 
dengan kemudahan dalam menemukan data yang dibutuhkan. Astuti (2014) 
menyatakan bahwa kesesuaian tugas juga dapat diukur dengan tingkat keakuratan 
data yang tersedia, aksesibilitas dalam mengakses data yang dibutuhkan, asistensi 
dalam menyelesaikan tugas, tingkat rincian dari data yang lengkap dan kemudahan 
dalam menggunakan baik software maupun hardware. Menurut Astuti (2014), 
semakin sesuai tugas yang diberikan dengan data yang tersedia dalam sistem 
informasi, maka karyawan akan menjadi lebih mudah dan teliti dalam bekerja. 
Dengan semakin mudah dan teliti, maka pekerjaan menjadi akurat dan minim 
terjadi kesalahan, sehingga kualitas dari hasil pekerjaan pun dapat meningkat. 
Dengan kualitas pekerjaan yang meningkat, maka kinerja karyawan pun dapat 
meningkat. Astuti (2014) dan Asiyatun (2012) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan.  
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       Keahlian sering dikaitkan dengan pengetahuan dan kemampuan seseorang. 
Seseorang akan dikatakan ahli apabila memiliki pengetahuan dan kemampuan. 
Menurut Nurmalitasari (2010) dalam Hidayat (2013), keahlian adalah suatu 
perkiraan atas suatu kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan 
sukses. Dengan pemahaman yang lebih baik, maka diharapkan informasi yang 
disampaikan pun dapat lebih berkualitas. Keahlian teknologi informasi mengacu 
pada keahlian menggunakan komputer yang didefinisikan sebagai kemampuan 
sesorang dalam mengoperasikan komputer yang didapat dari pengetahuan dan 
pengalaman untuk menyelesaikan suatu tugas (Imroniyah, 2008 dalam Asiyatun, 
2012). Menurut Wicaksono (2012), keahlian pemakai adalah tingkat pengalaman 
dan keterampilan yang diperoleh dalam hal menggunakan komputer dan 
pengembangannya. Komara (2005) dalam Wicaksono (2012) mengutarakan bahwa 
program pelatihan terhadap pemakai akan meningkatkan ability, dan ability ini akan 
berkolerasi positif dengan pemakaian sumber daya komputer. Pelatihan biasanya 
dilaksanakan pada saat para pekerja memiliki keahlian yang kurang atau pada saat 
suatu organisasi mengubah suatu sistem dan perlu belajar tentang keahlian baru 
(Gomez-Meija, Balkin dan Cindy, 2001 dalam Wicaksono, 2012).  
       Apabila sudah menguasai sistem, maka pengguna akan merasa terbantu dengan 
keberadaan sistem tersebut. Setiap pengguna disarankan untuk dapat menguasai 
sistem yang digunakan agar dapat membantu mereka meningkatkan kinerjanya. 
Apabila pengguna sudah mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang cukup dalam 
menggunakan sistem sehingga dapat menggunakan sistem informasi dengan baik 
dalam melakukan pekerjaannya, maka pengguna dapat menyelesaikan pekerjaan 
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lebih cepat, pekerjaan yang diselesaikan menjadi lebih banyak, sehingga 
meningkatkan produktivitas dan kuantitas kerja. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kinerja karyawan juga ikut meningkat.  Penelitian Pratama (2013) dan 
Wicaksono (2012) menunjukkan bahwa keahlian pemakai berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Sedangkan menurut Hidayat (2013), keahlian pemakai tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
       Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang 
diciptakan perusahaan. Menurut Mardiana (2005) dalam Hendri (2012), lingkungan 
kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para 
pegawai untuk dapat bekerja dengan optimal. Lingkungan kerja menurut Wursanto 
(2009) dalam Hendri (2012), dibedakan menjadi dua macam, yaitu kondisi 
lingkungan kerja menyangkut fisik dan menyangkut segi psikis. Kondisi 
lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik adalah segala sesuatu yang 
menyangkut fisik dari lingkungan kerja. Sedangkan lingkungan kerja non 
fisik/psikis merupakan lingkungan kerja yang tidak dapat ditangkap dengan panca 
indera seperti iklim atau suasana kerja.  
       Menurut Hendri (2012), kenyamanan fisik dapat diukur dengan suasana kerja, 
tata letak perataan kerja, kondisi fisik yang nyaman, kondisi peralatan pendukung 
kerja, penerangan dan ruang gerak yang baik, serta lingkungan yang bersih. 
Lingkungan kerja yang dipusatkan pada kenyamanan karyawan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat 
menurunkan kinerja pegawai yang pada akhirnya dapat menurunkan kinerja 
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karyawan (Hendri, 2012). Kenyamanan fisik secara umum terhadap peralatan kerja 
(perangkat komputer dan sebagainya) yang baik memudahkan pengguna (user) 
dalam mencari data yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas perusahaan atau 
organisasi (Pratama, 2013). Jika pengguna merasa nyaman terhadap peralatan kerja, 
dan dapat dengan mudah melakukan pencarian data yang dibutuhkan, maka 
pekerjaan akan semakin mudah untuk diselesaikan. Pekerjaan yang semakin mudah 
untuk diselesaikan akan meningkatkan kuantitas dan efektivitas dari pekerjaan, 
sehingga apabila kuantitas kerja dan efektivitas kerja meningkat, maka kinerja 
karyawan pun meningkat. Dari penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013), dan 
Sofyan (2013), kenyamanan fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin 
nyaman lingkungan kerja karyawan mengindikasikan peningkatan kinerja 
karyawan. 
       Penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu yang dibuat oleh Astuti (2014). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut:  
1. Penambahan variabel independen, yaitu keahlian pemakai berdasarkan 
penelitian Rahmi (2013) dan kenyamanan fisik berdasarkan penelitian Pratama 
(2013). 
2. Perubahan objek penelitian dari sebelumnya pada Koperasi Simpan Pinjam di 
Kabupaten Gianyar menjadi rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta. 
3. Kuesioner yang digunakan berdasarkan penelitian dari Astuti (2014) pada 
variabel efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, dan 
kinerja karyawan; Rahmi (2013) pada variabel keahlian pemakai; dan Pratama 
(2013) pada variabel kenyamanan fisik. 
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4. Penelitian Astuti dilakukan pada tahun 2014, sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2016. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka dilakukan pengujian kembali 
penelitian tersebut dengan judul: “Pengaruh Efektivitas Penerapan SIA, 
Pemanfaatan SIA, Kesesuaian Tugas, Keahlian Pemakai, dan Kenyamanan 
Fisik Terhadap Kinerja Karyawan” (Studi Empiris Pada Rumah Sakit Di 
Wilayah Tangerang Dan Jakarta). 
 
 
1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini membatasi masalah dari: 
1. Penelitian ini membatasi variabel independennya yaitu hanya efektivitas 
penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai, 
kenyamanan fisik, dan variabel dependen adalah kinerja karyawan.  
2. Responden penelitian ini adalah individu yang bekerja di rumah sakit yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi di wilayah Tangerang dan Jakarta. 
3. Penelitian ini dilakukan pada periode tahun 2016.  
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
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3. Apakah kesesuaian tugas berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
4. Apakah keahlian pemakai berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  
5. Apakah kenyamanan fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, maka penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh efektivitas penerapan 
SIA terhadap kinerja karyawan.  
2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pemanfaatan SIA 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai kesesuaian tugas terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh keahlian pemakai 
terhadap kinerja karyawan. 
5. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kenyamanan fisik 
terhadap kinerja karyawan. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 
khususnya kepada pihak-pihak yang tertarik dengan Sistem Informasi Akuntansi. 
Pihak-pihak tersebut yaitu: 
1. Bagi rumah sakit, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan positif bagi 
rumah sakit untuk kemajuan dan investasi sistem informasinya serta teknologi 
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untuk mendukung sistem informasi tersebut, sehingga dengan sistem informasi 
serta teknologi yang baik dan memadai, kinerja karyawan di rumah sakit 
diharapkan akan meningkat. 
2. Bagi pengguna Sistem Informasi Akuntansi, dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi bagi pekerja dalam memahami sistem informasi perusahaan dan 
memberi feedback apa yang harus dilakukan atau diperbaiki. 
3. Bagi pembaca, diharapkan pembaca dapat menambah wawasan dalam 
mengetahui pengaruh efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian 
tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik pada kinerja karyawan di rumah 
sakit. 
4. Bagi peneliti, dijadikan sebagai pembelajaran dalam menganalisis dan 
memperdalam pengetahuan Sistem Informasi Akuntansi di rumah sakit dan 
dapat melihat pengaruh efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, 
kesesuaian tugas, keahlian pemakai, dan kenyamanan fisik sehingga 
meningkatkan kinerja karyawan.  
1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam laporan penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari atas lima bab, 
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat diterapkan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, penjelasan singkat 
mengenai bahasan penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 BAB II : TELAAH LITERATUR 
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Bab ini terdiri atas penjelasan pembahasan secara rinci terkait teori 
SIA, dan kinerja karyawan yang berkaitan dengan efektivitas SIA, 
pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan 
kenyamanan fisik yang di dalamnya terdapat indikator pengukuran 
masing-masing variabel. Pada bab ini juga terdapat  rumusan 
hipotesis penelitian dan model penelitian untuk menguatkan hasil 
penelitian. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode penelitan 
yang digunakan, variabel yang digunakan, populasi dan sampel 
yang dipakai, sumber data, metode pengumpulan data dan 
pengukurannya, serta metode yang digunakan untuk menganalisis 
data. 
BAB IV:    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
        Bab ini terdiri dari objek penelitian, deskripsi penelitian 
berdasarkan data yang dikumpulkan, pengujian dan analisis 
hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian. 
BAB V:    SIMPULAN DAN SARAN 
       Bab terakhir ini terdiri atas simpulan, keterbatasan, dan saran yang 
didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 





2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan gabungan dari tiga kata yang terpisah, 
yaitu sistem, informasi, dan akuntansi. Sistem adalah sekumpulan sumber daya 
yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan (Bodnard dan Hopwood, 2006 
dalam Parnami, 2014). Sedangkan menurut Jerry Fitzgrald, et al. (1981) dalam 
Puspitawati dan Anggadini (2014), suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
Menurut Indrajit (2001) dalam Hutahaean (2014), sistem mengandung arti 
kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Sistem-sistem yang ada digunakan untuk menghasilkan data 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
       Menurut Puspitawati dan Anggadini (2014), data dapat didefinisikan sebagai 
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 
Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data 
tersebut kemudian diolah dan menghasilkan informasi. Informasi adalah data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya (Puspitawati dan Anggadini, 2014). O’Brien (2006) dalam Parnami 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
17 
 
(2014) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diubah menjadi konteks 
yang berarti dan berguna bagi para pemakai akhir tertentu. Salah satu informasi 
yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah informasi mengenai akuntansi.   
       Bodnard dan Hopwood (2006) dalam Parnami (2014) mendefinisikan 
akuntansi sebagai suatu sistem informasi yang mengidentifikasikan, 
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi 
mengenai suatu entitas ke berbagai kelompok orang. Menurut Weygandt, et al. 
(2013) akuntansi didefinisikan sebagai sistem yang terkait dengan tiga aktivitas 
utama yakni identifikasi, pencatatan, dan komunikasi kejadian ekonomi dari suatu 
organisasi kepada pengguna. Sedangkan menurut Niswonger, Fees, dan Warren 
(1981) dalam Puspitawati dan Anggadini (2014), akuntansi adalah proses 
mengenali, mengukur, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk 
memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang 
bersangkutan.  
       Menurut Rama dan Jones (2008:6) dalam Ningrum (2013), Sistem Informasi 
Akuntansi adalah suatu subsistem dari sistem informasi manajemen yang 
menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, juga informasi lain yang 
diperoleh dari pengolahan rutin atas transaksi akuntansi. Sedangkan menurut 
Romney dan Steinbart (2012), definisi Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai 
berikut: “Accounting Information System is a system that collects, records, stores, 
and processes data to produce information for decision makers”. Artinya Sistem 
Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 
dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi para 
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pengambil keputusan. Nugroho Widjajanto (2001:4) dalam Sulaiman (2013) 
mengatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah susunan berbagai formulir 
catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, 
tenaga pelaksananya dan laporan yang telah terkoordinasikan secara erat yang 
didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang 
dibutuhkan manajemen. Wijayanto (2001) dalam Mardi (2011) berpendapat 
bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah susunan berbagai dokumen, alat 
komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang didesain untuk 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan. Menurut 
Alsarayreh, et al. (2011) dalam Fahmiswari (2013), Sistem Informasi Akuntansi 
penting bagi organisasi ataupun perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 
organisasi dan mendukung daya saing perusahaan dengan menyediakan informasi 
keuangan dan akuntansi bagi manajemen. Terdapat lima fungsi Sistem Informasi 
Akuntansi dalam aktivitasnya sehari-hari menurut Puspitawati dan Anggadini 
(2014) yaitu sebagai berikut: 
1. Aktivitas mengidentifikasikan, mengumpulkan, dan menyimpan data dari 
seluruh operasi perusahaan. Fungsi ini terdiri dari aktivitas memeriksa 
keabsahan data transaksi dengan cara memeriksa ketepatan dan kelengkapan 
dari dokumen/formulir yang tersedia, meng-input data transaksi ke dalam 
sistem pemrosesan, dan menyimpan data transaksi ke dalam media 
penyimpanan (database/arsip perusahaan). 
2. Melakukan pemrosesan data menjadi informasi yang berguna bagi berbagai 
pihak yang berkepentingan. Aktivitas ini meliputi pengklasifikasian data, 
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mencatat dokumen, mengurutkan atau menyusun dan mengelompokkan data, 
menggabungkan data, melakukan penghitungan dan meringkas hasil 
pengolahan data. 
3. Melakukan manajemen data yang ada ke dalam kelompok-kelompok yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan, meliputi penyimpanan data, pembaruan 
data, dan pemunculan data (retrieving). 
4. Melakukan kontrol data yang cukup sehingga aset organisasi dapat terjaga, 
yang meliputi menjaga dan menjamin keamanan aset perusahaan dan 
menjamin bahwa data yang diperoleh perusahaan sudah lengkap dan akurat 
serta diproses sesuai dengan prosedur yang benar.  
5. Penghasil informasi yang menyediakan informasi yang cukup bagi berbagai 
pihak yang berkepentingan seperti manajemen, investor, pimpinan perusahaan 
dan masih banyak lagi.  
       Menurut Romney dan Steinbart (2012) terdapat enam alasan mengapa Sistem 
Informasi Akuntansi dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan, yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari produk atau jasa. 
 Sistem Informasi Akuntansi dapat menjaga konsistensi kualitas produk pada 
saat melakukan proses produksi, sehingga dapat mengurangi jumlah material 
yang terbuang akibat dari kesalahan proses produksi. 
2. Meningkatkan efisiensi. 
 Pada saat melakukan proses pengolahan material untuk produksi, Sistem 
Informasi Akuntansi dapat memberikan informasi kepada pengguna sistem 
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informasi kapan stok persediaan material akan menipis sehingga harus 
melakukan pembelian. 
3. Membagi pengetahuan. 
 Perusahaan yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi akan dipermudah 
untuk membagi pengetahuan dan keahlian kepada karyawan lain yang berada 
di lokasi berbeda sehingga peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan 
operasional dapat terjadi secara merata di seluruh wilayah kerja. 
4. Meningkatkan keefektifan dan efisiensi dari rantai persediaan (supply chain). 
 Sistem Informasi Akuntansi dapat mengurangi biaya penjualan dan aktivitas 
pemasaran dengan cara konsumen dapat mengakses langsung persediaan yang 
tersedia kemudian melakukan pemesanan dengan mengisi form sales order 
yang telah tersedia. 
5. Meningkatkan struktur dari pengendalian internal. 
 Sistem Informasi Akuntansi dengan struktur pengendalian internal yang tepat 
dapat melindungi sistem dari kecurangan, dan kesalahan sistem. 
6. Meningkatkan kualitas dari pengambilan keputusan. 
 Dengan menggunakan sistem informasi, data yang diolah menjadi lebih cepat 
sehingga identifikasi masalah yang terjadi juga dapat dilakukan dengan cepat 
untuk dievaluasi dan dibahas bersama-sama oleh manajemen untuk 
menentukan kebijakan perusahaan. 
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2.2 Kinerja Karyawan 
Kinerja (Prestasi Kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mutu kerja 
yang dihasilkan. Menurut Mangkunegara (2006) dalam Nursila (2013), kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Menurut Partiwi dan Suhana (2012), kinerja merupakan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibandingkan dengan standar kerja atau kriteria yang telah ditentukan dan 
disepakati sebelumnya. Menurut Gibson (1997) dalam Sulaiman (2013), kinerja 
merupakan hasil dari pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi seperti 
kualitas, efisiensi dan kriteria efektivitas kerja lainnya. 
       Douglas (2000) dalam Sulaiman (2013) mengatakan bahwa perusahaan 
membutuhkan karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi dan mampu bekerja 
dengan lebih baik dan lebih cepat. Ini berarti bahwa perusahaan membutuhkan 
sumber daya manusia yang handal dan yang memang mampu bekerja dengan baik 
dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  
       Menurut Mangkunegara (2006) dalam Nursila (2013), kinerja karyawan 
merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan 
hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada 
periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau 
kinerja organisasi. 
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       Mahmudi (2010) dalam Fahmiswari K. (2013) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi adalah:  
1) Faktor personal atau individu yang meliputi pengetahuan, keterampilan (skill),  
kemampuan.  
2) Faktor kepemimpinan yang meliputi kualitas dalam memberikan dorongan, dan 
dukungan yang diberikan manajer.  
3) Faktor tim meliputi kekompakan dan keeratan anggota tim, kepercayaan 
terhadap tim. 
4) Faktor sistem yang meliputi sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur pada 
perusahaan. 
5) Faktor kontekstual yang meliputi perubahan lingkungan eksternal dan internal.  
       Menurut Partiwi dan Suhana (2012), kinerja dalam menjalankan fungsinya 
tidak berdiri sendiri, tapi berhubungan dengan kepuasan kerja dan tingkat imbalan 
yang dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan sifat individu. Kinerja 
individu pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti harapan mengenai 
imbalan, dorongan, kemampuan, kebutuhan dan sifat, persepsi terhadap tugas, 
imbalan internal dan eksternal, tingkat imbalan dan kepuasan kerja.  
       Menurut Astuti (2014), kinerja karyawan dapat diukur dengan beberapa 
pengukuran, antara lain: 
1. Produktivitas, merupakan suatu alat manajemen yang penting di semua tingkat 
ekonomi dalam upaya meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas 
tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai produksi yang diciptakan oleh seorang 
pekerja pada waktu tertentu (Iryanto, 2012). 
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2. Efektivitas, berasal dari kata efektif yang merupakan pencapaian tujuan yang 
tepat dengan melakukan sebuah pilihan yang tepat dari serangkaian alternatif 
untuk pengambilan sebuah keputusan, sedangkan efektivitas memiliki 
pengertian berhasil atau tepat guna dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Antasari, 2015).  
3. Kuantitas, merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah 
tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahaan. 
(Simamora, 2006 dalam Ramadon, 2014) 
4. Kualitas pekerjaan, merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu 
dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan 
suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis 
dengan perbandingan standar yang ditetapkan perusahaan. (Simamora, 2006 
dalam Ramadon, 2014) 
5. Pelayanan, pihak internal maupun eksternal akan menilai kualitas dari jasa 
yang dihasilkan oleh karyawan berdasarkan apa yang mereka deskripsikan 
dalam benak mereka dalam mengoperasikan sistem. Pihak internal dan 
eksternal akan menilai apakah karyawan tersebut sudah memenuhi ekspektasi 
dan sudah memberikan pelayanan yang baik atau tidak. (Aditya, 2011 dalam 
Saidani, 2012). 
2.3 Efektivitas Penerapan SIA 
Efektivitas merupakan ukuran mengenai seberapa baik pekerjaan dapat dikerjakan 
dan sejauh mana seseorang mampu menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 
diharapkan (Kristiani, 2012 dalam Astuti, 2014). Efektivitas disebut juga upaya 
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suatu organisasi untuk mencapai tujuan dengan tepat waktu dan hasil sesuai 
dengan yang diharapkan, menggunakan sumber daya dan sarana yang ditetapkan. 
Irwansyah (2003) dalam Indarsih (2015) menunjukkan bahwa teknologi dalam 
sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja individu dalam perusahaan atau 
organisasi, karena dengan diterapkannya teknologi sistem informasi karyawan 
merasa lebih nyaman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Tidak 
jarang ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan dalam sistem informasi sering 
tidak tepat atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh individu pemakai sistem 
informasi, sehingga sistem informasi kurang memberikan manfaat dalam 
meningkatkan kinerja individual. Sistem Informasi Akuntansi mampu 
memberikan kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan 
mencapai keunggulan kompetitif (Edison et al., 2012) 
       Menurut Sajady et al. (2008) dalam Astuti (2014), efektivitas sistem 
didasarkan pada kontribusinya dalam pembuatan keputusan, kualitas informasi 
akuntansi, evaluasi kinerja, dan pengendalian internal yang memfasilitasi 
transaksi perusahaan. Menurut DeLone dan Mcclean (1992) dalam Pratama 
(2013), suatu Sistem Informasi Akuntansi dapat dikatakan efektif apabila 
informasi yang dihasilkan berkualitas dan berkaitan dengan output sistem 
informasi. Menurut Widjajanto (2001) dalam Astuti (2014), Sistem Informasi 
Akuntansi dapat dikatakan efektif jika sistem mampu menghasilkan informasi 
yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu 
(timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable). Tepat waktu berarti di 
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dalam melakukan pekerjaannya tidak menghabiskan banyak waktu dan dapat 
memenuhi batas waktu dalam pengerjaan tugas tanpa terlambat. Kemudian 
pekerjaan yang dihasilkan juga haruslah akurat atau sesuai dengan yang 
sebenarnya tanpa adanya kesalahan. Kemudian yang terakhir adalah dapat 
dipercaya, data yang digunakan Sistem Informasi Akuntansi tidak mengalami 
perubahan tanpa otorisasi sebelumnya sehingga informasi yang dihasilkan 
menjadi akurat dan terpercaya. Menurut Jumaili (2005) dalam Nursila (2013), 
diharapkan dengan penggunaan teknologi sistem informasi, individu dari 
perusahaan atau organisasi yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat 
menghasilkan output yang semakin baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan 
meningkat.  
       Menurut Astuti (2014), efektivitas penerapan SIA dapat diukur dengan: 
1. Keamanan data, diartikan sebagai sebuah keamanan yang berhubungan 
dengan pencegahan diri dan deteksi terhadap tindakan pengganggu yang 
tidak dikenali dalam sistem komputer. (Gollmann,1999 dalam Masrukhan, 
2014). Sistem dapat dikatakan efektif apabila data yang tersedia di 
perusahaan aman, tidak dapat diakses sembarangan oleh orang lain dan 
tersedia back-up dalam penyimpanan datanya sehingga data menjadi lebih 
akurat dan minim kecurangan serta meminimalisir terjadinya kehilangan 
data. 
2. Kecepatan waktu, apakah dengan menggunakan sistem yang ada pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan lebih cepat dibandingkan secara manual. 
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
26 
 
yang sudah using tidak akan mempunyai nilainya lagi, karena informasi 
merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Apabila keputusan 
yang diambil terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi 
(Rahmi, 2013). 
3. Ketelitian, merupakan indikator sikap yang menunjukkan rasa tanggung 
jawab dan kemauan untuk berpikir maju untuk mencapai kinerja yang 
lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan (Indarti, 2014). Hasil pekerjaan 
menjadi minim kesalahan karena sistem yang memproses data-data, bukan 
pengguna sehingga meminimalisir kemungkinan terjadinya human error.  
4. Relevansi data, didefinisikan sebagai memberi pengetahuan atau nilai bagi 
para pembuat keputusan, dengan mengurangi ketidak pastian, menaikkan 
kemampuan untuk memprediksi, menegaskan, atau membenarkan 
ekspektasi semula. Relevansi informasi untuk tiap orang satu dengan 
lainnya berbeda (Krismiaji, 2002 dalam Rahmi, 2013). Maka, kesesuaian 
data yang terdapat di sistem perusahaan terhadap apa yang dibutuhkan 
oleh perusahaan untuk dapat menghasilkan suatu laporan tertentu yang 
dibutuhkan perusahaan menjadi salah satu faktor yang penting.  
5. Variasi laporan, diartikan sebagai bagaimana teknologi informasi dapat 
digunakan sesuai dengan kondisi bisnis perusahaan, teknologi digunakan 
untuk memenuhi kebuhtuhan pelanggan dan untuk mempercepat 
permintaan data. (Geovannie, 2016) Sehingga pekerjaan yang dapat 
dihasilkan menjadi lebih banyak dan dapat menghasilkan laporan yang 
bervariasi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan.  
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2.4 Pengaruh Efektivitas Penerapan SIA Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Menurut Astuti (2014), keterkaitan antara efektivitas penerapan SIA dengan 
kinerja karyawan dapat dilihat dari beberapa indikator seperti keamanan data, 
waktu, ketelitian, relevansi dan variasi laporan. Jika Sistem Informasi Akuntansi 
sudah digunakan secara efektif yang dapat dilihat dari data yang aman, waktu 
yang semakin singkat, ketelitian dan relevansi yang meningkat, maka 
produktivitas dan kuantitas serta hasil pekerjaan dapat lebih terpercaya dan dapat 
diandalkan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan dari karyawan itu sendiri. Jika 
variasi laporan yang dapat dihasilkan lebih bervariatif, maka membantu pengguna 
SIA untuk dapat memberikan layanan yang baik bagi user dari pengguna SIA itu 
sendiri. Dengan produktivitas, kuantitas, kualitas, dan layanan yang meningkat 
maka kinerja karyawan pun dapat meningkat.  
       Novita (2011) dalam Pratama (2013) menyebutkan bahwa semakin efektif 
Sistem Informasi Akuntansi akan membuat kinerja karyawan semakin tinggi. 
Fahmiswari (2013) dan Astuti (2014) menyatakan bahwa efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pernyataan tersebut 
juga didukung oleh Antasari (2015) dan Nursila (2013) yang menyatakan bahwa 
efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
       Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha1: Efektivitas Penerapan SIA berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
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2.5 Pemanfaatan SIA 
Thompson, et al. (1991) dalam Astuti (2014) memberikan definisi pemanfaatan 
dari teknologi merupakan manfaat yang diterima oleh individu yang 
menggunakan teknologi dalam melaksanakan tugas. Jurnali (2002) dalam Astuti 
(2014) berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi sangat berhubungan dengan 
perilaku individu dalam menggunakan teknologi tersebut untuk melaksanakan 
tugasnya. Thompson, et al. (1994) dalam Salamah (2012) menyatakan definisi 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai “The Utilization of IT is a benefit that is 
expected by the Users of information systems in performing their duties or 
conduct in using the technology at the time of doing the job.” Yang memiliki arti 
bahwa pemanfaatan teknologi informasi diartikan sebagai keuntungan yang 
diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam menjalankan pekerjaan mereka 
atau menyalurkan penggunaan teknologi dalam melakukan pekerjaan. Triandis 
(1980) dalam Geovannie (2016) memberikan definisi pemanfaatan teknologi 
informasi memiliki pengetahuan seseorang di lingkungan yang dapat dipengaruhi 
oleh perasaan individu terhadap penggunaan komputer, faktor sosial di 
lingkungan tempat kerja yang mengugunakan komputer, kebiasaan individu saat 
menggunakan komputer, konsekuensi yang dirasakan individu yang diharapkan 
dari penggunaan komputer dan kondisi yang memfasilitasi dalam lingkungan 
kondusif yang menggunakan komputer dan alat teknologi lainnya.  
       Menurut Puspitawati dan Anggadini (2014), salah satu tujuan penggunaan 
sistem informasi juga sebagai pendukung kegiatan operasional sehari-hari. Oleh 
karena itu, sistem informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh 
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karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan sistem 
tersebut akan diimbangi pula dengan produktivitas serta kinerja yang meningkat.  
       Menurut Astuti (2014), pemanfaatan SIA dapat diukur dengan: 
1. Faktor sosial, diartikan sebagai internalisasi individu dari referensi 
kelompok budaya subyektif (norma, peran dan nilai-nilai) dan 
mengkhususkan persetujuan antar pribadi bahwa individu telah berusaha 
dengan individu yang lain pada situasi sosial khusus. (Triandis, 1980 
dalam Geovannie, 2016)  
2. Faktor Affect, diartikan mengacu pada emosi murni, sukacita, 
kegembiraan, kesenangan, depresi, ketidaksukaan, ketidakpuasan atau 
kebencian yang berhubungan dengan individu tertentu dalam 
memanfaatkan teknologi informasi dengan melihat apakah sistem yang 
digunakan dapat membuat pekerjaan menjadi menarik untuk dikerjakan.  
(Triandis, 1980 dalam Geovannie, 2016) 
3. Kompleksitas, diartikan sebagai persepsi individu atas suatu tugas yang 
disebabkan terbatasnya kapabilitas dan daya ingat serta kemampuan untuk 
mengintegrasikan masalah (Jamilah, et al., 2007 dalam Rustiarini, 2013)  
4. Kesamaan tugas, dibentuk dari suatu kumpulan ketergantungan tugas yang 
konsisten secara internal dengan elemen teknologi digunakan yang akan 
berakibatkan pada kinerja dari karyawan itu sendiri sehingga dapat 
membantu menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan dengan sistem 
yang sesuai dengan pekerjaan. (Jogiyanto, 2008 dalam Geovannie, 2016) 
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5. Konsekuensi jangka panjang, mdidefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
dimasa akan datang seperti peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan 
atau peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti bagi 
karyawan yang menggunakan sistem informasi. (Triandis, 1980 dalam 
Geovannie, 2016) 
6. Kondisi yang memfasilitasi, didefinisikan sebagai faktor obyektif di dalam 
lingkungan yang memudahkan pemakai dalam bertindak atau bekerja 
seperti dengan adanya dukungan dari manajer untuk memperkenalkan dan 
mengajarkan Sistem Informasi Akuntansi. (Triandis, 1980 dalam 
Geovannie, 2016) 
2.6 Pengaruh Pemanfaatan SIA Terhadap Kinerja Karyawan 
Jumaili (2005) dalam Nursila (2013) menyatakan bahwa diharapkan dengan 
penggunaan teknologi sistem informasi, individu dari perusahaan atau organisasi 
yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output yang 
semakin baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan meningkat.        
       Menurut Astuti (2014), pemanfaatan SIA dapat diukur dari faktor sosial, 
faktor affect, kompleksitas, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, dan 
kondisi yang memfasilitasi. Jika semakin banyak pengguna yang menggunakan 
SIA, terdapat dukungan dari manajer untuk dapat menggunakan SIA (kondisi 
yang memfasilitasi), dan semakin sesuai tugas yang diberikan dengan sistem yang 
tersedia di perusahaan, maka membuat produktivitas dan efektivitas pekerjaan 
akan meningkat. Jika kompleksitas dari pekerjaan dapat berkurang seiring dengan 
pemanfaatan SIA, karyawan memperoleh kesempatan untuk pekerjaan yang lebih 
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baik (konsekuensi jangka panjang), dan pekerjaan menjadi lebih mudah dan 
menarik untuk dikerjakan (affect), maka dapat meningkatkan kuantitas dan 
kualitas dari pekerjaan. Pemanfaatan SIA yang dapat meningkatkan produktivitas, 
efektivitas, kuantitas, dan kualitas dalam melakukan pekerjaan akan 
meningkatkan kinerja karyawan.        
       Hasil penelitian Li (1997) dan Rai, et al. (2002) dalam Saleh (2012) 
menyatakan jika pengguna software akuntansi yakin dengan kualitas sistem yang 
digunakannya, dan merasakan bahwa menggunakan sistem tersebut tidak sulit, 
maka mereka akan percaya bahwa penggunaan sistem tersebut akan memberikan 
manfaat yang lebih besar dan akan meningkatkan kinerja mereka. Menurut 
Antasari (2015) dan Astuti (2014), pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Namun menurut Salamah (2012) tidak berpengaruh.  
       Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha2: Pemanfaatan SIA berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
2.7 Kesesuaian Tugas 
Penelitian Siregar dan Suryanawa (2009) dalam Asiyatun (2014), menyatakan 
bahwa kesesuaian tugas dengan sistem secara lebih spesifik menunjukkan 
hubungan penggunaan sistem tersebut dengan kebutuhan tugas. Tugas diartikan 
sebagai segala tindakan yang dilakukan oleh individu dalam memproses input 
yang berupa data menjadi output berupa informasi yang berguna. Adanya 
kecocokan antara tugas yang sedang dikerjakan dengan teknologi yang diterapkan 
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akan mencapai kinerja individu yang lebih baik (Goodhue dan Thompson, 1995 
dalam Astuti, 2014).  
       Menurut Marina (2010) dalam Syahroni (2014), kesesuaian tugas 
berhubungan dengan sejauh mana kemampuan individual menggunakan teknologi 
informasi untuk meningkatkan kinerja individual dalam melaksanakan tugasnya. 
Kebutuhan tugas harus sesuai dengan kemampuan individu yang didukung 
dengan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi (Lindawati dan Salamah, 2012). 
Menurut Fajri (2011) dalam Astuti (2014), kesesuaian tugas dengan kepiawaian 
menggunakan teknologi informasi akan meningkatkan kemampuan teknis 
karyawan. Karyawan yang mempunyai keahlian sesuai bidang tugasnya akan 
sangat mempengaruhi kinerja.  
       Untuk dapat melakukan pekerjaan menggunakan teknologi informasi, 
dibutuhkan sistem yang mendukung dalam penyimpanan dan penggunaan data. 
Menurut Jumaili (2005) dalam Syahroni (2014), salah satu indikator kesesuaian 
tugas dengan teknologi dapat berhubungan dengan kemudahan dalam menemukan 
data yang dibutuhkan. Kesesuaian tugas yang diberikan dengan data yang tersedia 
pada sistem perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan itu 
sendiri karena antara tugas yang diberikan dengan data yang ada sudah tepat dan 
sesuai. Menurut Hamzah (2009) dalam Lindawati dan Salamah (2012) kebutuhan 
tugas, kemampuan individu, dan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi 
merupakan satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan agar kinerja karyawan 
dapat optimal. Kesesuaian tugas memicu penggunaan sistem informasi akuntansi 
untuk menyelesaikan tugas yang akhirnya akan meningkatkan kinerja individu.  
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       Menurut Astuti (2014), kesesuaian tugas dapat diukur dengan: 
1. Keakuratan data, didefinisikan sebagai data yang berasal dari sumber yang 
berbeda dapat dikonsolidasikan atau dibandingkan dengan konsisten 
sehingga data yang dibutuhkan tersedia secara rinci untuk memenuhi tugas 
(Jogiyanto, 2008 dalam Geovannie, 2016) 
2. Aksesibilitas data, didefinisikan sebagai kemudahan sistem informasi 
untuk menentukan apakah data tersedia dan dimana data tersebut tersedia. 
Dengan demikian maka karyawan akan menjadi lebih mudah untuk 
mengakses atau menemukan data yang dibutuhkan. (Jogiyanto, 2008 
dalam Geovannie, 2016) 
3. Asistensi, didefinisikan bahwa sistem informasi disebut suatu pemecahan 
terhadap suatu masalah dimana kebutuhan untuk dapat mengetahui dengan 
lebih baik mengenai gambaran kegiatan atau pekerjaan untuk membantu 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya (Moekijat, 1986 dalam 
Rinawati, 2013) 
4. Tingkat rincian yang tepat, membantu untuk menyajikan data secara tepat. 
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 
menyesatkan sehinga dapat mencerminkan maksud dari informasi tersebut 
secara benar (Jogiyanto, 2003 dalam Rahmi, 2013). 
5. Kemudahan, didefinisikan sebagai kemudahan dalam hal penggunaan 
hardware dan software serta kemudahan dalam hal pelatihan penggunaan 
kepada pegawai dalam mengoperasikan sistem informasi. (Geovannie, 
2016) 
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2.8 Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Kinerja Karyawan 
Rahmawati (2008) dalam Astuti (2014) menjelaskan bahwa kesesuaian tugas 
berhubungan dengan sejauh mana kemampuan individu menggunakan teknologi 
informasi dalam melaksanakan tugas untuk meningkatkan kinerja individual. Hal 
ini akan berpengaruh pada pencapaian kinerja karyawan yang semakin tinggi.  
       Menurut Astuti (2014), kesesuaian tugas dapat diukur dengan menggunakan 
keakuratan, aksesibilitas, asistensi, tingkat rincian yang tepat, dan kemudahan 
menggunakan hardware dan software. Jika data yang disajikan akurat dan tingkat 
rincian dalam menyajikan data meningkat, maka kualitas dari pekerjaan juga 
dapat meningkat. Jika aksesibilitas dalam memperoleh data, dan penggunaan 
software dan hardware semakin mudah, maka dapat meningkatkan produktivitas 
dan kuantitas dari hasil pekerjaan.  
       Dengan kualitas, produktivitas, dan kuantitas dari pekerjaan karyawan yang 
meningkat, maka dapat meningkatkan juga kinerja karyawan. Astuti (2014) dan 
Suyati (2015) menyatakan adanya pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja 
karyawan.  
       Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha3: Kesesuaian Tugas berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
2.9  Keahlian Pemakai 
Menurut Ismanto (2010) dalam Pratama (2013), kebutuhan akan informasi yang 
cepat dan akurat dewasa ini merupakan salah satu syarat untuk dapat bersaing di 
dalam dunia bisnis karena teknologi informasi memiliki peran yang strategis 
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dalam suatu organisasi bisnis. Menurut Wicaksono (2012), keahlian merupakan 
suatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh seseorang, dengan keahlian yang 
dimilikinya memungkinkan untuk dapat menjalankan dan menyelesaikan tugas-
tugas secara baik dengan hasil yang maksimal. Menurut Sari (2009) dalam 
Pratama (2013), penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dalam perusahaan 
menuntut pemakai komputer (user) meningkatkan kemampuannya dalam 
menggunakan komputer. Menurut Laudon (2008) dalam Rahmi (2013), para 
pemakai (user) perlu mengetahui dan memahami teknologi informasi yang 
digunakan perusahaan dalam sistem informasinya.  
       Keahlian teknologi informasi mengacu pada keahlian menggunakan komputer 
sebagai kemampuan seseorang dalam mengoperasikan komputer yang didapat 
dari pengetahuan dan pengalaman untuk menyelesaikan suatu tugas (Imroniyah, 
2008 dalam Asiyatun, 2012). Menurut Zuana dan Swasto (2014), pelatihan 
(Training) merupakan kegiatan yang lebih banyak ditujukan pada pengembangan 
karyawan baik dalam bidang kecakapan, pengetahuan, keterampilan, keahlian, 
sikap dan tingkah laku karyawan serta lebih kepada sifat praktis. Menurut Salmah 
(2012), setiap organisasi mengadakan pelatihan mempunyai alasan tertentu yang 
mana akan mendidik setiap karyawan atau anggotanya agar menjadi lebih 
terampil atau ahli sehingga dapat memberikan keunggulan bagi organisasi dan 
karyawan tersebut.  
       Menurut Trisnawati dan Permatasari (2000) dalam Asiyatun (2012), 
diterimanya suatu teknologi tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkat 
keahlian (skill) dari individu yang menggunakannya. Pemakai atau pengguna 
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merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari penerapan teknologi, selain itu 
keberadaan manusia sangat berperan penting dalam penerapan teknologi 
(Septriani, 2010 dalam Alannita, 2014). Dalam pengembangan sistem informasi, 
para pemakai menjadi focus penting berkaitan dengan efektivitas sistem 
informasi, karena mereka banyak memahami permasalahan di lapangan 
(Kusumastuti dan Irwandi, 2012).  
       Menurut Rahmi (2013), keahlian pemakai dapat diukur dengan: 
1. Pelatihan (Training), merupakan suatu proses yang meliputi serangkaian 
tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk 
pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang diberikan oleh tenaga 
professional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kerja karyawan dalam bidang pekerjaan 
tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu 
organisasi. (Hamalik, 2005 dalam Aruan, 2013)  
2. Pendidikan, bagi tenaga kerja adalah salah satu usaha untuk pembagian 
kerja atau spesialisasi pekerja merupakan upaya untuk meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Pendidikan memiliki arti penting yaitu sebagai 
investasi menganggap manusia sebagai suatu bentuk modal yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya dimasa yang akan 
datang. Ivestasi dalam pendidikan memang akan mendatangkan hasil atau 
manfaat dalam waktu lama, karena pada saat berinvestasi, memerlukan 
biaya dan waktu yang akan menghabiskan pendapatan yang diterima.  
(Kuncoro,1997 dalam Widyastuti, 2012) 
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3. Pengalaman, merupakan modal utama seseorang untuk tujuan dalam 
bidang tertentu dalam bidang tertentu. Pengalaman bekerja yang dimiliki 
seseorang kadang-kadang lebih dihargai daripada tingkat pendidikan yang 
menjulang tinggi. Karena setiap pengalaman yang diperoleh seseorang 
akan membantunya dalam memberikan keterampilan dan pengetahuan 
khusus yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang ditekuninya. Seseorang 
yang melakukan jenis pekerjaan secara berulang-ulang dalam jangka 
waktu yang cukup lama akan menjadikan dirinya cukup terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan tersebut. Maka daoat dikatakan bahwa 
pengalaman merupakan faktor yang cukup penting dalam sebuah 
pekerjaan, terutama pekerjaan yang membutuhkan keahlian, kecakapan, 
dan inisiatif sehingga barang atau jasa yang dihasilkan menjadi lebih baik 
untuk dilihat baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya 
(Sastrohadiwiryo, 2005 dalam Famella, 2015) 
2.10 Pengaruh Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Karyawan 
Pemakai merupakan orang yang secara langsung menggunakan sebuah sistem di 
dalam suatu perusahaan. Menurut Rahmi (2013), keahlian pemakai dapat diukur 
dari faktor pelatihan (training), pendidikan dan pengalaman. Jika pengguna sudah 
mendapatkan pelatihan yang baik mengenai sistem yang akan digunakan, 
mendapatkan pendidikan mengenai penggunaan sistem, dan sudah memiliki 
pengalaman sebelumnya dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, maka 
dapat membuat kuantitas, kualitas dan produktivitas pekerjaan meningkat dengan 
cara dapat menghasilkan pekerjaan dengan lebih banyak, minim terjadi kesalahan 
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dalam melakukan pekerjaan dan tidak menghabiskan banyak waktu. Keahlian 
pemakai yang meningkatkan kuantitas, kualitas dan produktivitas dalam 
melakukan pekerjaan akan meningkatkan kinerja karyawan.  
       Menurut Choe (1996) dalam Wicaksono (2012) menemukan hubungan positif 
antara keahlian personil SIA dan pemakaian sistem. Namun menurut Davista 
(2008) dalam Asiyatun (2012), menemukan bahwa keahlian pemakai tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
        Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha4: Keahlian Pemakai berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
2.11 Kenyamanan Fisik  
Pembangungan dan pengembangan berarti perubahan yang dinamis, suatu 
akseleratif yang diharapkan berdampak positif. Salah satu aspek dalam 
pembangunan adalah terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. (Sofyan, 2013). 
Lingkungan kerja menurut Mardiana (2005) dalam Hendri (2012) adalah 
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan 
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 
untuk dapat bekerja optimal. Sedangkan menurut Semito (1982) dalam Hidayat 
dan Taufiq (2012), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas–tugas yang 
dibebankan.  
       Menurut Hendri (2012), jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana 
dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
39 
 
melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif sehingga 
prestasi kerja karyawan pun juga tinggi. Lingkungan kerja sebagai sumber 
informasi dan tempat melakukan aktivitas, maka kondisi lingkungan kerja yang 
baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan 
untuk menyelesaikan pekerjaan. Menurut Ramadon (2015), suatu kondisi 
lingkungan kerja dikatakan sebagai lingkungan kerja yang baik apabila manusia 
bisa melaksanakan kegiatannya dengan optimal dengan sehat, aman dan, selamat. 
Lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih 
banyak yang tentunya tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja 
yang efisien dan produktif.  
       Kenyamanan fisik terhadap lingkungan maupun peralatan kerja (perangkat 
komputer dan sebagainya) yang baik memudahkan pengguna (user) dalam 
mencari data yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas perusahaan atau 
organisasi (Lubis, 2011 dalam Pratama, 2013). Menurut Ishak (2011), lingkungan 
fisik tempat pengguna komputer melakukan aktivitas mempunyai pengaruh yang 
kuat dalam interaksi antara manusia dengan komputer. Isu yang melibatkan 
lingkungan kerja secara fisik kadang diabaikan. Tetapi harus disadari bahwa 
lingkungan fisik yang buruk sedikit banyak akan mempengaruhi bahkan 
menjadikan kemajuan teknologi yang telah dicapai menjadi tidak bermanfaat. 
Menurut Sofyan (2013), faktor-faktor lingkungan kerja antara lain, suara bising, 
penerangan tempat kerja, kelembaban dan suhu udara, pelayanan kebutuhan 
karyawan, penggunaan warna, kebersihan lingkungan. Faktor-faktor yang dapat 
dimasukkan dalam lingkungan kerja dan besar pengaruhnya terhadap semangat 
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dan lingkungan kerja adalah pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, 
penerangan, musik, keamanan dan tingkat kebisingian.  
       Menurut Pratama (2013), kenyamanan fisik dapat dikur dengan: 
1. Suasana kerja, lingkungan sekitar pengguna seperti dukungan dari sistem 
yang ada dalam melakukan pekerjaan. 
2. Tata letak peralatan kerja, peralatan yang menunjang untuk melakukan 
pekerjaan diletakkan dengan baik. 
3. Kondisi fisik komputer, kondisi fisik CPU atau laptop dalam kondisi baik. 
4. Kondisi fisik peralatan input, kondisi fisik seperti keyboard, scanner dan 
mouse untuk menunjang pekerjaan dalam kondisi baik. 
5. Kondisi fisik peralatan output, kondisi fisik seperti layar monitor, mesin 
fax dan printer untuk menunjang pekerjaan dalam kondisi baik.  
6. Penerangan, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatanya bagi 
pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebabitu 
perlu diperhatikan adanya penerangan yang terang tetapi tidak 
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit 
dicapai (Sedarmayanti, 2009 dalam Rizal, 2015). 
7. Ruang gerak yang leluasa, dalam melakukan pekerjaan memiliki ruang 
gerak yang cukup bebas. 
8. Kebersihan, ruangan di dalam melakukan pekerjaan bersih. 
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2.12 Pengaruh Kenyamanan Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Kenyamanan fisik menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Dengan merasa nyaman secara fisik, maka akan mempengaruhi seseorang untuk 
dapat menyelesaikan tugasnya yang merupakan kewajibannya. Menurut Lubis 
(2011) dalam Pratama (2013), faktor yang memengaruhi seseorang salah satunya 
adalah faktor situasi. Faktor situasi yang dimaksud adalah keadaan atau tempat 
kerja sehingga keadaan lingkungan di sekitar pengguna komputer (user) dapat 
meningkatkan kinerja individualnya.  
       Menurut Pratama (2013), kenyamanan fisik dapat diukur dari suasana kerja, 
tata letak peralatan kerja, kondisi fisik CPU, kondisi fisik peralatan input, kondisi 
fisik peralatan output, penerangan, ruang gerak dan kebersihan. Jika suasana kerja 
mendukung seperti memiliki ruang gerak yang cukup luas, penerangan yang baik, 
penempatan alat kerja yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan, maka dapat 
membuat produktivitas karyawan menjadi meningkat. Dan jika kondisi fisik dari 
CPU, peralatan input, dan peralatan output dalam kondisi baik sehingga dapat 
menunjang kebutuhan untuk menyelesaikan pekerjaan, maka dapat meningkatkan 
kuantitas dan kualitas dari pekerjaan. Sehingga kenyamanan fisik yang 
meningkatkan produktivitas, kuantitas, dan kualitas dalam menyelesaikan 
pekerjaan akan meningkatkan kinerja karyawan.  
       Menurut Pratama (2013), dan Rahmawanti & Swasto (2014), terdapat 
hubungan positif antara kenyamanan fisik dengan kinerja karyawan. Berdasarkan 
kerangka teori yang telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha5       : Kenyamanan Fisik berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
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2.14 Model Penelitian 
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3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah rumah sakit di wilayah Tangerang 
dan Jakarta. Rumah sakit sendiri merupakan sebuah institusi pelayanan kesehatan 
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan baik perorangan ataupun kelompok 
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat yang 
bertujuan untuk penyembuhan penyakit serta pencegahan penyakit kepada 
masyarakat.  
       Responden yang digunakan untuk penelitian ini adalah karyawan yang 
bekerja pada rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta yang menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi. Alasan pemilihan responden tersebut adalah karena 
karyawan yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi pada rumah sakit 
merupakan pelaku atau orang yang terlibat secara langsung di dalam penggunaan 
Sistem Informasi Akuntansi di rumah sakit tersebut untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya.  
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah causal study. 
Causal study merupakan penelitian yang menguji adanya hubungan sebab akibat 
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antara variabel independen dan variabel dependen (Sekaran dan Bougie, 2013). 
Dalam penelitian ini causal study digunakan untuk menguji dan membuktikan 
hubungan sebab akibat secara langsung antara variabel yang mempengaruhi 
(Variabel Independen) yaitu pengaruh efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan 
SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai, dan kenyamanan fisik dengan variabel 
yang dipengaruhi (Variabel Dependen) yaitu kinerja karyawan. 
3.3 Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel 
dependen dan variabel independen, yang semuanya diukur dengan menggunakan 
skala interval. Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi sasaran 
utama dalam penelitan Variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik dengan cara yang positif maupun negatif. 
(Sekaran dan Bougie, 2013). 
3.3.1 Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. Kinerja 
karyawan dapat diukur dari produktivitas pekerjaan, efektivitas, kuantitas kerja, 
kualitas kerja, dan pelayanan sistem komputer. Variabel kinerja karyawan diukur 
dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang dikembangkan 
Astuti (2014) yang diuji dengan menggunakan skala interval. Pengukuran variabel 
ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
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Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
3.3.2 Variabel Independen  
Variabel independen yang digunakan adalah pengaruh efektivitas penerapan SIA, 
pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik. 
Definisi dari masing–masing variabel tersebut adalah: 
1. Efektivitas Penerapan SIA  (EP) 
Efektivitas Penerapan  SIA merupakan suatu keberhasilan yang dicapai oleh 
Sistem Informasi Akuntansi dalam menghasilkan informasi secara tepat 
waktu, akurat dan dapat dipercaya dalam mendukung kegiatan operasional 
perusahaan. Dimensi yang diukur adalah dengan terdapatnya keamanan data 
seperti back-up dari data sebagai cadangan dan keamanan, kecepatan waktu, 
ketelitian dalam pengolahan data, relevansi dalam menyajikan data, serta 
variasi laporan yang dibutuhkan. Variabel efektivitas penerapan SIA diukur 
dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang dikembangkan 
Astuti (2014) yang diuji dengan menggunakan skala interval. Pengukuran 
variabel ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
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2. Pemanfaatan SIA (PS) 
Pemanfaatan SIA merupakan keadaan dimana karyawan menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi dengan sebaik-baiknya untuk dapat 
meningkatkan kinerja atau performa mereka dalam membantu mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan dari perusahaan. Pemanfaatan dapat dilihat dari faktor 
sosial, faktor affect, kompleksitas, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka 
panjang, dan kondisi yang memfasilitasi. Variabel pemanfaatan SIA diukur 
dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang dikembangkan 
Astuti (2014) yang diuji dengan menggunakan skala interval. Pengukuran 
variabel ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
 
3. Kesesuaian Tugas (KT) 
Kesesuaian tugas merupakan suatu keadaan dimana karyawan merasakan 
kesesuaian antara tugas yang diberikan kepadanya dengan sistem yang ada 
dan tersedia untuk digunakan sehingga dapat meningkatkan kinerja yang 
maksimal untuk perusahaan. Kesesuaian tugas juga dapat diukur dengan 
tingkat keakuratan antara data yang diberikan dengan sistem yang ada, 
kemudian aksesibilitas dalam menemukan data yang dibutuhkan, asistensi 
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dalam menyelesaikan tugas, kelengkapan penyajian data, dan kemudahan 
karyawan untuk mengakses software yang tersedia. Variabel kesesuaian tugas 
diukur dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang 
dikembangkan Astuti (2014) yang diuji dengan menggunakan skala interval. 
Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai 
berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
 
4. Keahlian Pemakai (KP) 
Seseorang dapat dikatakan ahli apabila memiliki pengetahuan dan 
kemampuan. Seseorang dapat menggunakan sistem dengan baik apabila 
sebelumnya orang tersebut sudah pernah mempelajari sistem tersebut dengan 
baik ataupun sudah pernah menggunakan sistem tersebut. Apabila sudah 
mempelajari dan menggunakan sistem tersebut maka diharapkan pemakai 
sistem tersebut sudah menguasai dan menjadi ahli dalam menggunakan 
sistem untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya dengan baik. Seseorang 
akan menjadi ahli apabila orang tersebut sebelumnya sudah mendapatkan 
pendidikan dalam menggunakan sistem, pelatihan atau training sistem, dan 
memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem tersebut. Keahlian pemakai 
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diukur dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang 
dikembangkan Rahmi (2013) yang diuji dengan menggunakan skala interval. 
Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai 
berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
 
5. Kenyamanan Fisik (KF) 
Menurut Pratama (2013), kenyamanan fisik yang tinggi akan mempengaruhi 
seorang pengguna (user) untuk menyelesaikan tugas-tugasnya yang 
merupakan kewajibannya. Semakin nyaman seseorang di dalam lingkungan 
kerjanya, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dari orang tersebut 
untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya. Variabel kenyamanan fisik diukur 
dengan lima pernyataan positif dari kuesioner penelitian yang dikembangkan 
Pratama (2013) yang diuji dengan menggunakan skala interval. Pengukuran 
variabel ini menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Ragu-ragu  = 3 
Tidak Setuju  = 2 
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Sangat Tidak Setuju = 1  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli 
atau sumber pertama melalui instrumen kuesioner dimana peneliti mengantarkan, 
menitipkan ataupun mengirimkan kuesioner kepada pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi pada rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta.  
3.5  Teknik Pengumpulan Sampel 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013), populasi adalah “Entire group of people, 
events, or things of interest that the researcher wishes to investigate. It is the 
group of people, events, or things of interest for which the researcher wants to 
make inferences”. Dari pengertian diatas, dapat diartikan populasi adalah seluruh 
kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik yang ingin diselidiki oleh peneliti. 
Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada rumah sakit yang 
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi. 
       Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan-karyawan yang menggunakan secara langsung Sistem Informasi 
Akuntansi di rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta. Cara pengambilan 
sampel adalah dengan menggunakan metode non probability sampling. Non 
probability sampling menurut Sekaran dan Bougie (2013) adalah “the elements in 
the population do not have any probabilities attached to their being chosen as 
sample subjects” yang memiliki arti adalah elemen-elemen di dalam populasi 
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yang tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai contoh 
subyek.  
       Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara convenience sampling yang 
menurut Sekaran dan Bougie (2013) adalah “collection of information from 
members of the population who are conveniently available to provide it” yang 
memiliki arti mengumpulkan informasi dari anggota populasi berdasarkan 
kemudahan dari peneliti. Rumah sakit yang dipilih adalah rumah sakit yang 
letaknya dekat dengan tempat tinggal dari peneliti sekarang ini dan mudah untuk 
dijangkau sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata(mean), standar deviasi, maksimum, 
minimum, dan range. 
3.6.2 Uji Kualitas Data  
3.6.2.1 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2013). Dalam menguji validitas suatu kuesioner, digunakan korelasi Pearson. 
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam korelasi Pearson ini adalah 0,05. 
Apabila tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner tersebut tidak valid, tetapi jika tingkat signifikansinya 
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kurang dari 0,05 maka pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut valid 
(Ghozali, 2013). 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan cara one shot yaitu melakukan pengukuran hanya sekali yang 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. Reliabilitas dapat diukur dengan Cronbach Alpha (α). 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2013). 
3.6.2.3 Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas yang 
digunakan adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila data hasil 
perhitungan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai diatas 0,05, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya apabila data hasil 
perhitungan One Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai dibawah 0,05, 
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3.6.3    Uji Asumsi Klasik 
Peneliti melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji multikolonieritas, 
dan uji heteroskedastisitas. 
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol.  
       Menurut Ghozali (2013), multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
 
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
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lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
       Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas, 
yaitu melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda, karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen. 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan dengan 




Y   = Kinerja Karyawan 
a  = Konstanta 
Y = a + b1EP+b2 PS+b3 KT + b4 KP + b5KF + e 
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b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien regresi EP,PS,KT,KP,KF 
EP  = Efektivitas Penerapan SIA 
PS  = Pemanfaatan SIA 
KT  = Kesesuaian Tugas 
KP  = Keahlian Pemakai 
KF  = Kenyamanan Fisik  
e  = Error 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan: 
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear antara 
variabel dependen dengan variabel independen dan menjelaskan bagaimana arah 
hubungan antara variabel independen dan dependen (Ghozali, 2013). Untuk 
memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua 
variabel, kriterianya adalah (Sarwono, 2012): 
0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel 
>0 – 0,25 : Korelasi sangat lemah 
>0,25 – 0,5 : Korelasi cukup 
>0,5 – 0,75 : Korelasi kuat 
>0,75 – 0,99 : Korelasi sangat kuat 
1  : Korelasi sempurna 
       Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel independen 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013). 
       Dalam mengevaluasi model regresi lebih baik menggunakan nilai adjusted R2 
karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model. Berbeda dengan R2 yang pasti akan meningkat 
apabila satu variabel independen ditambahkan, tidak peduli variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ataupun tidak berpengaruh 
signifikan (Ghozali, 2013). 
 
3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F mengukur Goodness of Fit yaitu ketepatan fungsi regresi sampel 
dalam menaksir nilai aktual. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Uji statistik F juga 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Uji statistik F mempunyai signifikansi 0,05. Kriteria pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai signifikansi F < 
0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel 
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3.6.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/indepeden secara invidual dalam menerangkan variabel dependen. Uji 
statistik t mempunyai α = 5%. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t 
adalah jika nilai signifikan t < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang 
menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan pada 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta 
yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam proses kerjanya baik dalam 
pencatatan transaksi sehari-hari, penyusunan laporan keuangan, aktivitas akuntansi 
dan keuangan secara keseluruhan, hingga pengambilan keputusan perusahaan. Data 
yang diolah dalam penelitian ini merupakan hasil jawaban responden atas kuesioner 
yang disebarkan. Penyebaran kuesioner dimulai pada bulan Maret 2016 dan selesai 
dikumpulkan Mei 2016. Proses distribusi kuesioner dimulai dari menentukan 
rumah sakit yang ada di wilayah Tangerang dan Jakarta. Berikut merupakan jumlah 
kuesioner yang didistribusikan beserta dengan tingkat pengembaliannya: 
Tabel 4.1  
Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 Jumlah Persentase 
Jumlah kuesioner yang disebar 153 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 45 29,41% 
Kuesioner yang kembali 108 70,59% 
Kuesioner yang dapat digunakan 107 69,9% 
 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah kuesioner yang disebar berjumlah 153 
kuesioner. Kuesioner yang tidak kembali berjumlah 45 kuesioner dan yang kembali 
108 kuesioner. Dari 108 kuesioner tersebut tidak semuanya dapat digunakan. Hal 
tersebut dikarenakan 1 responden tidak menggunakan Sistem Informasi Akuntansi 
sehingga total kuesioner yang dapat digunakan berjumlah 107 kuesioner atau 69,9% 
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dari total seluruh kuesioner yang disebar. Berikut adalah tabel 4.2 yang 
menginformasikan karakteristik dari responden yang mengisi kuesioner dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4.2  
Karakteristik Responden 
Kriteria Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin:   
          Pria 52 49% 
          Perempuan 55 51% 
Total 107 100% 
   
Usia:   
         <20 Tahun 1 1% 
          21-30 Tahun 49 46% 
          31-40 Tahun 44 41% 
          41-50 Tahun 13 12% 
          >50 Tahun 0 0% 
Total 107 100% 
   
Jabatan:   
          Ketua/Manajer 7 7% 
          Bendahara 1 1% 
          Kasir 27 25% 
          Staff 72 67% 
Total 107 100% 
   
Pendidikan Terakhir:   
          SMA/SMK 20 19% 
          Diploma 32 30% 
          S1 55 51% 
          S2 0 0% 
          S3 0 0% 
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Kriteria Jumlah Persentase 
Lama menggunakan SIA:   
          <1 Tahun 2 2% 
          1-2 Tahun 28 26% 
          3-4 Tahun 26 24% 
          5 Tahun/ lebih 51 48% 
Total 107 100% 
   
Nama Sistem Informasi yang digunakan:   
          SAP 38 35% 
          Oracle 9 8% 
          Hospit 11 10% 
          HIS/T 31 29% 
          Zahir 4 4% 
          ENA 7 7% 
          SIRS 3 3% 
          FATS 1 1% 
          Trakcare 1 1% 
          Access 2 2% 
Total 107 100% 
   
Divisi Tempat Bekerja: 
 
  
          Finance and Accounting 63 59% 
          Kasir 43 40% 
          Billing 1 1% 
Total 107 100% 
Sumber : Data yang diolah 
 
Berdasarkan statistik responden dari tabel 4.2 untuk penelitian ini, Jenis kelamin 
yang mengisi penelitian ini 49% responden merupakan pria dan 51% responden 
merupakan wanita. Usia responden <20 tahun berjumlah 1%, usia 21-30 tahun 
berjumlah 46%, usia 31-40 berjumlah 41%, usia 41-50 tahun berjumlah 12% dan 
usia >50 tahun berjumlah 0%.  Jabatan responden 7% merupakan ketua/manajer, 
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1% responden merupakan bendahara, 27% responden merupakan kasir, 72% 
responden merupakan staff, dan sisanya sebanyak 3% merupakan jabatan lainnya. 
Pendidikan terakhir yang ditempuh responden masing-masing 19% adalah 
SMA/SMK, 30% adalah Diploma, 51% adalah S1, 0% adalah S2, dan 0% adalah 
S3. Lama penggunaan SIA masing-masing 2% selama <1 Tahun, 26% selama 1-2 
tahun, 24% selama 3-4 tahun, dan 48% selama >5 tahun. Nama program SIA yang 
digunakan responden adalah 35% menggunakan SAP, 8% menggunakan Oracle, 
10% menggunakan Hospit, 29% menggunakan HIS, 4% menggunakan Zahir, 7% 
menggunakan ENA, 3% menggunakan SIRS, 1% menggunakan FATS, 1% 
menggunakan Trakcare dan 2% menggunakan Access.  Divisi tempat bekerja 
responden masing-masing 59% sebagai Finance and Accounting, 40% sebagai 
kasir, dan 1% sebagai Billing. 
       Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa persebaran responden sebagian 
besar adalah wanita, berada pada rentang umur 21-30 tahun, bekerja pada posisi 
staff, lulusan S1, telah menggunakan SIA selama 5 tahun atau lebih, menggunakan 
sistem informasi SAP dan bekerja di divisi finance and accounting.   
4.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskrptif memberikan gambaran atas variabel yang ada di dalam penelitian 
ini, yang terdiri dari kinerja karyawan, efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan 
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 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
EP 107 18 7 25 2093 19,56 4,525 
PS 107 21 9 30 2329 21,77 5,755 
KT 107 18 7 25 1940 18,13 4,355 
KP 107 26 14 40 3339 31,21 7,001 
KF 107 27 13 40 3181 29,73 6,354 
KK 107 17 8 25 1973 18,44 4,142 
Valid N (listwise) 107       
 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai minimum variabel efektivitas 
penerapan SIA (EP) adalah 7, nilai maksimum 25, selisih antara nilai minimum dan 
maksimum (range) adalah 18, jumlah nilai dari seluruh observasi (sum) adalah 
2093, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 responden adalah 19,56 dengan standar 
deviasi sebesar 4,525. Variabel efektivitas penerapan SIA (EP) menunjukkan 
bahwa responden cenderung menjawab setuju bahwa efektivitas penerapan SIA 
dibutuhkan dalam perusahaan. (19,56/5 pernyataan = 3.9) 
       Nilai minimum variabel pemanfaatan SIA (PS) adalah 9, nilai maksimum 30, 
selisih antara nilai minimum dan maksimum (range) adalah 21, jumlah nilai dari 
seluruh observasi (sum) adalah 2329, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 
responden adalah 21,77 dengan standar deviasi sebesar 5,755. Variabel 
pemanfaatan SIA (PS) menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab setuju 
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bahwa pemanfaatan SIA dibutuhkan dalam perusahaan. (21,77/6 pernyataan = 
3.63) 
       Nilai minimum variabel kesesuaian tugas (KT) adalah 7, nilai maksimum 25, 
selisih antara nilai minimum dan maksimum (range) adalah 18, jumlah nilai dari 
seluruh observasi (sum) adalah 1940, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 
responden adalah 18,13 dengan standar deviasi sebesar 4,355. Variabel kesesuaian 
tugas (KT) menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab setuju kesesuaian 
tugas dibutuhkan dalam perusahaan. (18,13/5 soal = 3.63) 
       Nilai minimum variabel keahlian pemakai (KP) adalah 14, nilai maksimum 40, 
selisih antara nilai minimum dan maksimum (range) adalah 26, jumlah nilai dari 
seluruh observasi (sum) adalah 3339, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 
responden adalah 31,21 dengan standar deviasi sebesar 7,001. Variabel keahlian 
pemakai (KP) menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab setuju bahwa 
keahlian pemakai dibutuhkankan dalam perusahaan. (31,21/8 soal = 3.9 ) 
       Nilai minimum variabel kenyamanan fisik (KF) adalah 13, nilai maksimum 40, 
selisih antara nilai minimum dan maksimum (range) adalah 27, jumlah nilai dari 
seluruh observasi (sum) adalah 3181, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 
responden adalah 29,73 dengan standar deviasi sebesar 6,354. Variabel 
kenyamanan fisik (KF) menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab 
setuju kenyamanan fisik dibutuhkan dalam perusahaan. (29,73/8 soal = 3.72) 
       Nilai minimum variabel kinerja karyawan (KK) adalah 8, nilai maksimum 25, 
selisih antara nilai minimum dan maksimum (range) adalah 17, jumlah nilai dari 
seluruh observasi (sum) adalah 1973, dan rata-rata jawaban (mean) dari 107 
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responden adalah 18,44 dengan standar deviasi sebesar 4,142. Variabel kinerja 
karyawan (KK) menunjukkan bahwa responden cenderung menjawab setuju bahwa 
peningkatan kinerja karyawan dibutuhkan dalam perusahaan. (18,44/5 soal = 3.7) 
4.3. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Berikut 
uji validitas yang dilakukan kepada enam variabel dalam penelitian ini yaitu 
efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai 
dan kenyamanan fisik.  
Tabel 4.4  
 Hasil Uji Validitas  
Variabel Signifikansi Kesimpulan 
Efektivitas Penerapan SIA (EP) 0,000 Valid 
Pemanfaatan SIA (PS) 0,000 Valid 
Kesesuaian Tugas (KT) 0,000 Valid 
Keahlian Pemakai (KP) 0,000 Valid 
Kenyamanan Fisik (KF) 0,000 Valid 
Kinerja Karyawan (KK) 0,000 Valid 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Dari tabel 4.4 dapat terlihat bahwa semua pertanyaan untuk variabel efektivitas 
penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan 
kenyamanan fisik dinyatakan valid karena nilai signifikansi dari masing-masing 
pertanyaan adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil uji validitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
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4.4. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran yang telah 
dilakukan dalam penelitian dapat dipercaya atau diandalkan. Berikut adalah hasil 
dari reliabilitas masing-masing variabel: 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Reliabilitas 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat nilai Cronbach's Alpha untuk variabel 
kinerja karyawan sebesar 0,867, variabel efektivitas penerapan SIA sebesar 0,875, 
variabel pemanfaatan SIA sebesar 0,909, variabel kesesuaian tugas sebesar 0,856, 
variabel keahlian pemakai sebesar 0,927, dan variabel kenyamanan fisik sebesar 
0,902. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan responden di dalam 
kuesioner ini konsisten sehingga dikatakan reliabel karena nilai Cronbach's Alpha 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,70. Hasil uji reliabilitas selengkapnya 






Efektivitas Penerapan SIA (EP) 0,875 Reliabel 
Pemanfaatan SIA (PS) 0,909 Reliabel 
Reliabel 
Kesesuaian Tugas (KT) 0,856 Reliabel 
Keahlian Pemakai (KP) 0,927 Reliabel 
Kenyamanan Fisik (KF) 0,902 Reliabel 
Kinerja Karyawan (KK) 0,867 Reliabel 
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4.5. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Berikut 
adalah hasil dari uji normalitas: 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 1,74418782 




Kolmogorov-Smirnov Z ,793 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,556 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Berdasarkan tabel 4.6, besarnya nilai Kolmogorv-Smirnov adalah 0,793 
dengan nilai signifikan pada 0,556 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 




Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
66 
 
4.6. Uji Asumsi Klasik  
4.6.1. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Berikut adalah hasil 
dari uji multikolonieritas: 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Colinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Efektivitas penerapan SIA   0,290 3,450 
Pemanfaatan SIA 0,572 1,748 
Kesesuaian Tugas 0,363 2,751 
Keahlian Pemakai 0,235 4,258 
Kenyamanan Fisik 0,187 5,341 
Sumber : Data yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa semua variabel independen yaitu 
efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai 
dan kenyamanan fisik memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dibawah angka 10. Sehingga dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
 
4.6.2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
terdapat kesamaan atau ketidaksamaan varian antara pengamatan yang satu dengan 
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pengamatan lainnya. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
4.1 berikut ini: 
Gambar 4.1  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak atau tidak 
membentuk pola tertentu secara teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), serta menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja 
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karyawan berdasarkan efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian 
tugas, keahlian pemakai, dan kenyamanan fisik. 
 
4.7. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh efektivitas 
penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan 
kenyamanan fisik terhadap kinerja karyawan, baik secara simultan maupun parsial. 
4.7.1. Uji Koefisien Determinasi 
Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,907a ,823 ,814 1,787 
a. Predictors: (Constant), EP,PS,KT,KP,KF 
b. Dependent Variable : KK 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Dari tabel 4.9, diperoleh nilai R sebesar 0,907. Angka ini menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang sangat kuat antara variabel independen yaitu efektivitas 
penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai, dan 
kenyamanan fisik dengan variabel dependen yaitu kinerja karyawan, karena nilai 
tersebut berada dalam kriteria nilai >0,75-0,99. Nilai Adjusted R Square adalah 
sebesar 0,814. Angka ini menunjukkan bahwa variabel efektivitas penerapan SIA, 
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pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik dapat 
menjelaskan kinerja karyawan sebesar 81,4% dan sisanya sebesar 18,6% (100%-
81,4%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan sebagai variabel dalam 
model penelitian. 
 
4.7.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05. Berikut 
adalah hasil dari uji statistik F: 
Tabel 4.9  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1495,883 5 299,177 93,704 ,000b 
Residual 322,472 101 3,193   
Total 1818,355 106    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), KF, PS, KT, ES, KP 
Sumber : Data yang diolah 
 
       Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai F sebesar 93,704 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Nilai tersebut juga menunjukkan bahwa efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan 
SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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       Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Astuti (2014), yang 
menyatakan bahwa efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA dan kesesuaian 
tugas berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pratama (2013) menyatakan bahwa 
keahlian pemakai, kenyamanan fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Nursila (2013), dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa efektivitas sistem 
informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Suyati (2013) menyatakan 
bahwa efektivitas penerapan sistem informasi, pemanfaatan, kesesuaian tugas dan 
keahlian pemakai berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
4.7.3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2011). Berikut adalah hasil uji statistik t: 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Statistik t 
Sumber : Data yang diolah 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,541 ,905  -,597 ,552 
ES ,137 ,071 ,149 1,917 ,058 
PS ,092 ,040 ,128 2,320 ,022 
KT ,227 ,066 ,238 3,430 ,001 
KP ,107 ,051 ,181 2,088 ,039 
KF ,230 ,063 ,354 3,651 ,000 
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Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut: 
KK = -0,541 + 0,137 EP + 0,092 PS + 0,227 KT + 0,107 KP + 0,230 KF 
Keterangan: 
KK = Kinerja Karyawan 
EP  = Efektivitas Penerapan SIA 
PS  = Pemanfaatan SIA 
KT = Kesesuaian Tugas 
KP = Keahlian Pemakai 
KF = Kenyamanan Fisik 
Dari persamaan regresi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa variabel 
efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai 
dan kenyamanan fisik memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi parsial EP (Efektivitas penerapan SIA) 
= 0,137; PS (Pemanfaatan SIA) = 0,092; KT (Kesesuaian Tugas) = 0,227; KP 
(Keahlian Pemakai) = 0,107; dan KF (Kenyamanan Fisik) = 0,230.  
1) Efektivitas penerapan SIA 
Hasil dari uji t untuk variabel efektivitas penerapan SIA (ES) didapatkan nilai t 
sebesar 1,917 dan tingkat signifikansi sebesar 0,058. Dari hasil tersebut, karena 
0,058 lebih besar dari 0,05 maka Ha1 ditolak yang artinya efektivitas penerapan SIA 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Efektivitas penerapan SIA pada 
dasarnya merupakan salah satu cara pengguna untuk dapat mencapai tujuan 
pekerjaan. Berdasarkan latar belakang responden yang diterima bahwa sebagian 
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besar dari responden yang mengisi kuesioner hanya merupakan staff, dan 
pendidikan yang sudah ditempuh hanya sampai jenjang SMA/SMK atau diploma. 
Dikarenakan sebagian besar dari responden hanya merupakan bagian staff saja, 
maka pekerjaan yang mereka lakukan juga tidaklah banyak dan selalu berulang 
sehingga mereka merasa bahwa pekerjaan mereka sudah dilakukan secara efektif. 
Karena pekerjaan staff itu terbatas sehingga mereka tidak merasakan adanya 
efektivitas yang lebih dari penerapan SIA itu sendiri.  
       Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi sebesar 
0,137 untuk variabel kinerja karyawan yang diwakili oleh efektivitas penerapan 
SIA. Hal ini berarti bahwa, setiap kenaikan efektivitas penerapan SIA sebesar 1% 
akan menyebabkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,137 atau 13,7%. Nilai 
koefisien regresi menunjukkan tanda positif. Artinya dengan semakin efektif dalam 
menerapkan SIA di dalam perusahaan, maka semakin meningkat kinerja dari 
karyawan itu sendiri. 
       Hasil uji ini berbeda dengan hasil uji yang dilakukan oleh Pratama (2013), 
Fahmiswari (2013), Astuti (2014), Antasari (2015) dan Nursila (2013) yang 
menyatakan bahwa efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
2) Pemanfaatan SIA 
Hasil dari uji t untuk variabel pemanfaatan SIA (PS) didapatkan nilai t sebesar 2,320 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,022. Dari hasil tersebut karena 0,022 lebih kecil 
dari 0,05 maka Ha2 diterima yang artinya pemanfaatan SIA berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kompleksitas pekerjaan yang berkurang seiring dengan 
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pemanfaatan SIA, karyawan memperoleh kesempatan untuk pekerjaan yang lebih 
baik (konsekuensi jangka panjang), dan pekerjaan menjadi lebih mudah dan 
menarik untuk dikerjakan (affect), sehinga dapat meningkatkan kuantitas dan 
kualitas dari pekerjaan. Pemanfaatan SIA yang dapat meningkatkan produktivitas, 
efektivitas, kuantitas, dan kualitas dalam melakukan pekerjaan akan meningkatkan 
kinerja karyawan. 
       Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi sebesar 
0,092 untuk variabel kinerja karyawan yang diwakili oleh pemanfaatan SIA. Hal 
ini berarti bahwa, setiap kenaikan pemanfaatan SIA sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,092 atau 9,2 %. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan tanda positif. Artinya dengan semakin memanfaatkan SIA di dalam 
perusahaan, maka semakin meningkat kinerja dari karyawan itu. 
       Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Antasari (2015) 
dan Astuti (2014) yang menyatakan bahwa pemanfaatan SIA berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji 
Salamah (2012) yang menyatakan bahwa pemanfaatan SIA tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
3) Kesesuaian Tugas 
Hasil dari uji t untuk variabel kesesuaian tugas (KT) didapatkan nilai t sebesar 3,430 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil tersebut karena 0,001 lebih kecil 
dari 0,05 maka Ha3 diterima yang artinya kesesuaian tugas berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan data yang akurat dan tingkat rincian dalam 
menyajikan data meningkat, maka kualitas dari pekerjaan juga dapat meningkat. 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
74 
 
Serta apabila aksesibilitas dalam memperoleh data, dan penggunaan software dan 
hardware semakin mudah, maka dapat meningkatkan produktivitas dan kuantitas 
dari hasil pekerjaan. Dengan kualitas, produktivitas, dan kuantitas dari pekerjaan 
karyawan yang meningkat, maka dapat meningkatkan juga kinerja karyawan. 
       Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi sebesar 
0,227 untuk variabel kinerja karyawan yang diwakili oleh kesesuaian tugas. Hal ini 
berarti bahwa, setiap kenaikan kesesuaian tugas sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,227 atau 22,7 %. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan tanda positif. Artinya dengan semakin sesuai tugas yang diberikan 
dengan sistem yang ada di dalam perusahaan, maka semakin meningkat kinerja dari 
karyawan itu. 
       Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Astuti (2014) dan 
Suyati (2015) yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
4) Keahlian Pemakai 
Hasil dari uji t untuk variabel keahlian pemakai (KP) didapatkan nilai t sebesar 
2,088 dan tingkat signifikansi sebesar 0,039. Dari hasil tersebut karena 0,039 lebih 
kecil dari 0,05 maka Ha4 diterima yang artinya keahlian pemakai berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengguna yang mendapatkan pelatihan yang 
baik mengenai sistem yang digunakan, mendapatkan pendidikan mengenai 
penggunaan sistem, dan sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam 
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, maka dapat membuat kuantitas, 
kualitas dan produktivitas pekerjaan meningkat sehingga menghasilkan pekerjaan 
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dengan lebih banyak, minim terjadi kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan 
tidak menghabiskan banyak waktu. Keahlian pemakai yang meningkatkan 
kuantitas, kualitas dan produktivitas dalam melakukan pekerjaan akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
       Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi sebesar 
0,107 untuk variabel kinerja karyawan yang diwakili oleh keahlian pemakai. Hal 
ini berarti bahwa, setiap kenaikan keahlian pemakai sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,107 atau 10,7 %. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan tanda positif. Artinya dengan semakin ahli karyawan dalam 
menggunakan SIA di dalam perusahaan, maka semakin meningkat kinerja dari 
karyawan itu sendiri. 
       Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Wicaksono (2012) 
yang menyatakan bahwa keahlian pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji Asiyatun (2012) yang 
menyatakan bahwa keahlian pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
5) Kenyamanan Fisik 
Hasil dari uji t untuk variabel kenyamanan fisik (KF) didapatkan nilai t sebesar 
3,651 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil tersebut karena 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka Ha5 diterima yang artinya kenyamanan fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Suasana kerja yang mendukung seperti 
memiliki ruang gerak yang cukup luas, penerangan yang baik, penempatan alat 
kerja yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan, maka dapat membuat 
produktivitas karyawan menjadi meningkat. Dan jika kondisi fisik dari CPU, 
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peralatan input, dan peralatan output dalam kondisi baik sehingga dapat menunjang 
kebutuhan untuk menyelesaikan pekerjaan, maka dapat meningkatkan kuantitas 
dan kualitas dari pekerjaan yang dapat meningkatkan produktivitas, kuantitas, dan 
kualitas dalam menyelesaikan pekerjaan akan meningkatkan kinerja karyawan. 
       Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi sebesar 
0,092 untuk variabel kinerja karyawan yang diwakili oleh kenyamanan fisik. Hal 
ini berarti bahwa, setiap kenaikan kenyamanan fisik sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,230 atau 23 %. Nilai koefisien regresi 
menunjukkan tanda positif. Artinya dengan semakin nyaman karyawan dalam 
bekerja di dalam perusahaan, maka semakin meningkat kinerja dari karyawan itu 
sendiri. 
       Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Pratama (2013) 
yang menyatakan bahwa kenyamanan fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan 
SIA, kesesuaian tugas, keahlian pemakai dan kenyamanan fisik baik secara parsial 
maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan. Simpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian ini adalah: 
1) Variabel efektivitas penerapan SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai 
t sebesar 1,917 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,058 atau lebih besar 
dari 0,05, sehingga Ha1 ditolak. Hasil uji ini berbeda dengan uji yang 
dilakukan Astuti (2014), Antasari (2015) dan Pratama (2013) yang 
menyatakan efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
2) Variabel pemanfaatan SIA berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai 
t sebesar 2,320 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,022 atau lebih kecil 
dari 0,05, sehingga Ha2 dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Astuti (2014), dan Antasari (2015), pemanfaatan SIA 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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3) Variabel kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai 
t sebesar 3,430 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil 
dari 0,05, sehingga Ha3 dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Astuti (2014), dan Suyati (2015), kesesuaian tugas berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
4) Variabel keahlian pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai 
t sebesar 2,088 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,039 atau lebih kecil 
dari 0,05, sehingga Ha4 dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Wicaksono (2012), keahlian pemakai berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
5) Variabel kenyamanan fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai 
t sebesar 3,651 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05, sehingga Ha5 dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Pratama (2013), kenyamanan fisik berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.  
6) Efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan SIA, kesesuaian tugas, keahlian 
pemakai dan kenyamanan fisik secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai statistik F hitung 
sebesar 93,704 dengan tingkat signifikansi 0,000; atau lebih kecil dari 0,05. 
 





Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1) Sampel dalam penelitian ini terbatas pada rumah sakit di wilayah Tangerang 
dan Jakarta saja, sehingga membuat hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasi untuk rumah sakit yang memiliki karakteristik berbeda dari 
rumah sakit yang dijadikan sampel serta perbedaan wilayah. 
2) Nilai adjusted R square sebesar 81,4% yang menggambarkan bahwa kelima 
variabel independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 
81,4% dan selebihnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.  
3) Pada latar belakang responden bagian pendidikan di kuesioner, tidak 
dicantumkan secara spesifik jurusan atau program studi yang telah ditempuh 
dari responden. Sehingga tidak dapat diketahui apakah latar belakang 
pendidikan responden berkaitan dengan keahlian dalam menggunakan SIA.  
5.3. Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, terdapat 
beberapa saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama, yaitu: 
1) Memperluas sampel penelitian seperti rumah sakit di wilayah lain selain 
Tangerang dan Jakarta, seperti Bekasi, Depok, dan Bogor. Karena semakin 
beragam sampel penelitian maka hasil yang diperoleh akan mampu untuk 
digeneralisasi untuk kondisi rumah sakit yang lain.  
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2) Menggunakan atau menambahkan variabel independen lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak digunakan dalam penelitian ini, 
seperti penambahan dimensi dukungan manajemen puncak, motivasi, dan 
komitmen organisasional. 
3) Menambahkan kolom isian jurusan atau program studi yang telah ditempuh 
pada bagian pendidikan di kuesioner sehingga latar belakang responden 
dapat lebih terperinci.  
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Lampiran 1: Pendistribusian 

















































Rumah Sakit Dikirim Kembali 
Tidak 
Terpakai Terpakai 
RS RIS  7 7 0 7 
RS Medika BSD 19 19 0 19 
RS Atma Jaya Pluit       19 18 0 18 
RS PIK   40 40 1 39 
RS A Tangerang   12 11 0 11 
RS Mayapada   10 0 0 0 
RS Omni Alam Sutera 20 0 0 0 
RS Eka Hospital   10 0 0 0 
RS Asshobirin 5 3 0 3 
RS B Jakarta 11 10 0 10 
Jumlah  153 108 1 107 
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 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
EP 107 18 7 25 2093 19,56 4,525 
PS 107 21 9 30 2329 21,77 5,755 
KT 107 18 7 25 1940 18,13 4,355 
KP 107 26 14 40 3339 31,21 7,001 
KF 107 27 13 40 3181 29,73 6,354 
KK 107 17 8 25 1973 18,44 4,142 









































Lampiran  3: Uji Normalitas 
dengan SPSS Versi 21
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016




















Std. Deviation 1,74418782 




Kolmogorov-Smirnov Z ,793 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,556 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 









Lampiran 4: Uji Reliabilitas dengan 
SPSS Versi 21
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Reliabilitas Efektivitas Penerapan SIA (EP) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 









Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 





 Mean Std. Deviation N 
EP1 4,02 1,141 107 
EP2 3,91 1,120 107 
EP3 3,84 1,029 107 
EP4 3,89 1,110 107 
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Reliabilitas Pemanfaatan SIA (PS) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
PS1 3,63 1,270 107 
PS2 3,56 1,268 107 
PS3 3,74 1,136 107 
PS4 3,56 1,238 107 
PS5 3,59 1,055 107 
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Reliabilitas Kesesuaian Tugas (KT) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
KT1 3,73 1,051 107 
KT2 3,63 1,112 107 
KT3 3,60 1,063 107 
KT4 3,45 1,167 107 









Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016
Reliabilitas Keahlian Pemakai (KP) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
KP1 3,98 1,081 107 
KP2 3,91 1,042 107 
KP3 3,99 1,014 107 
KP4 3,90 1,181 107 
KP5 3,86 1,032 107 
KP6 3,78 1,127 107 
KP7 3,86 1,023 107 
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Reliabilitas Kenyamanan Fisik (KF) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,902 ,902 8 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KF1 3,79 1,016 107 
KF2 3,65 1,206 107 
KF3 3,85 1,044 107 
KF4 3,64 1,067 107 
KF5 3,64 1,004 107 
KF6 3,71 ,952 107 
KF7 3,70 ,934 107 
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Reliabilitas Kinerja Karyawan (KK) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 107 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 107 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,867 ,867 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KK1 3,36 1,102 107 
KK2 3,75 ,922 107 
KK3 3,82 1,035 107 
KK4 3,64 1,076 107 























Lampiran 5: Uji Validitas dengan SPSS 
Versi 21
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 EP1 EP2 EP3 EP4 EP5 X1 
EP1 
Pearson Correlation 1 ,739** ,637** ,449** ,637** ,851** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
EP2 
Pearson Correlation ,739** 1 ,691** ,553** ,368** ,820** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
EP3 
Pearson Correlation ,637** ,691** 1 ,694** ,483** ,852** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
EP4 
Pearson Correlation ,449** ,553** ,694** 1 ,585** ,801** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
EP5 
Pearson Correlation ,637** ,368** ,483** ,585** 1 ,758** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
EP 
Pearson Correlation ,851** ,820** ,852** ,801** ,758** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 PS1 PS2 PS3 PS4 PS5 PS6 X2 
PS1 
Pearson Correlation 1 ,776** ,599** ,735** ,631** ,648** ,889** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
PS2 
Pearson Correlation ,776** 1 ,712** ,700** ,534** ,616** ,881** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
PS3 
Pearson Correlation ,599** ,712** 1 ,629** ,476** ,527** ,795** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
PS4 
Pearson Correlation ,735** ,700** ,629** 1 ,699** ,639** ,887** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
PS5 
Pearson Correlation ,631** ,534** ,476** ,699** 1 ,434** ,755** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
PS6 
Pearson Correlation ,648** ,616** ,527** ,639** ,434** 1 ,762** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 107 107 107 107 107 107 107 
X2 
Pearson Correlation ,889** ,881** ,795** ,887** ,755** ,762** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 107 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 X3 
KT1 
Pearson Correlation 1 ,663** ,577** ,630** ,379** ,814** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KT2 
Pearson Correlation ,663** 1 ,606** ,654** ,311** ,815** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KT3 
Pearson Correlation ,577** ,606** 1 ,611** ,559** ,839** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KT4 
Pearson Correlation ,630** ,654** ,611** 1 ,438** ,844** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KT5 
Pearson Correlation ,379** ,311** ,559** ,438** 1 ,670** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
X3 
Pearson Correlation ,814** ,815** ,839** ,844** ,670** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pengaruh efektivitas..., Bernadus Alvin, FB UMN, 2016








1 ,710** ,490** ,612** ,479** ,647** ,671** ,601** ,802** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,710** 1 ,642** ,636** ,576** ,713** ,590** ,537** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,490** ,642** 1 ,566** ,495** ,617** ,581** ,557** ,756** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,612** ,636** ,566** 1 ,654** ,599** ,566** ,611** ,811** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,479** ,576** ,495** ,654** 1 ,703** ,589** ,614** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 




,647** ,713** ,617** ,599** ,703** 1 ,717** ,695** ,875** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 




,671** ,590** ,581** ,566** ,589** ,717** 1 ,695** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 




,601** ,537** ,557** ,611** ,614** ,695** ,695** 1 ,818** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 




,802** ,829** ,756** ,811** ,785** ,875** ,829** ,818** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
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N 107 107 107 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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1 ,449** ,486** ,469** ,555** ,445** ,491** ,601** ,726** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,449** 1 ,775** ,531** ,573** ,528** ,569** ,601** ,827** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,486** ,775** 1 ,535** ,497** ,488** ,495** ,447** ,774** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,469** ,531** ,535** 1 ,500** ,406** ,524** ,701** ,760** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,555** ,573** ,497** ,500** 1 ,501** ,617** ,560** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 




,445** ,528** ,488** ,406** ,501** 1 ,485** ,581** ,712** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 




,491** ,569** ,495** ,524** ,617** ,485** 1 ,569** ,764** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 




,601** ,601** ,447** ,701** ,560** ,581** ,569** 1 ,820** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 




,726** ,827** ,774** ,760** ,776** ,712** ,764** ,820** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 107 107 107 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 Y 
KK1 
Pearson Correlation 1 ,787** ,636** ,654** ,409** ,861** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KK2 
Pearson Correlation ,787** 1 ,644** ,610** ,476** ,861** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KK3 
Pearson Correlation ,636** ,644** 1 ,669** ,310** ,808** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KK4 
Pearson Correlation ,654** ,610** ,669** 1 ,461** ,843** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
KK5 
Pearson Correlation ,409** ,476** ,310** ,461** 1 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 
N 107 107 107 107 107 107 
Y 
Pearson Correlation ,861** ,861** ,808** ,843** ,647** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 107 107 107 107 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 








Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik dan Uji 
Hipotesis dengan SPSS Versi 21




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,541 ,905  -,597 ,552   
EP ,137 ,071 ,149 1,917 ,058 ,290 3,450 
PS ,092 ,040 ,128 2,320 ,022 ,572 1,748 
KT ,227 ,066 ,238 3,430 ,001 ,363 2,751 
KP ,107 ,051 ,181 2,088 ,039 ,235 4,258 
KF ,230 ,063 ,354 3,651 ,000 ,187 5,341 
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Tabel Koefisien Determinasi 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,907a ,823 ,814 1,787 
 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1495,883 5 299,177 93,704 ,000b 
Residual 322,472 101 3,193   
Total 1818,355 106    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), EP,PS,KT,KP,KF 
 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,541 ,905  -,597 ,552   
EP ,137 ,071 ,149 1,917 ,058 ,290 3,450 
PS ,092 ,040 ,128 2,320 ,022 ,572 1,748 
KT ,227 ,066 ,238 3,430 ,001 ,363 2,751 
KP ,107 ,051 ,181 2,088 ,039 ,235 4,258 
KF ,230 ,063 ,354 3,651 ,000 ,187 5,341 
a. Dependent Variable: KK 
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 Lampiran   
KUESIONER PENELITIAN 
 
                                                                                      Tangerang, 14 Maret 2016 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden  
Perihal :  Permohonan Pengisian Kuesioner 




Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara, 
maka dengan ini saya: 
Nama / NIM  :  Bernardus Alvin / 12130210020 
Jurusan   :  Akuntansi 
Fakultas/Universitas :  Ekonomi / Universitas Multimedia Nusantara 
 
Melakukan penelitian tentang Pengaruh Efektivitas Penerapan SIA, Pemanfaatan SIA, 
Kesesuaian Tugas, Keahlian Pemakai, dan Kenyamanan Fisik Pada Kinerja Karyawan pada 
rumah sakit di wilayah Tangerang dan Jakarta dan memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan jujur. Tujuan dari penelitian ini semata-mata 
hanya untuk kepentingan ilmiah dan segala informasi identitas anda akan kami jaga 
kerahasiaannya.  
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Pengaruh Efektivitas Penerapan SIA, Pemanfaatan SIA, Kesesuaian Tugas, Keahlian 
Pemakai, dan Kenyamanan Fisik Terhadap Kinerja Karyawan  
(Studi Empiris Pada Rumah Sakit Di Wilayah Tangerang dan Jakarta) 




Usia      
< 20 tahun (______) 
21 − 30 tahun (______) 
31 − 40 tahun (______) 
41 − 50 tahun (______) 












S3  (______) 
 
1. Apakah anda menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi dalam bekerja? 
 
 Ya     Tidak 
 
2. Berapa lama anda menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi dalam 
bekerja…….. tahun. 
 
3. Sistem Informasi Akuntansi/Software Akuntansi yang digunakan : ________ 
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KUESIONER 
Petunjuk 
Bapak/ Ibu/ Saudara/ i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atau memberikan 
check list ( √ ) pada jawaban pernyataan yang dipilih. Apabila menurut Bapak/ Ibu/ Saudara 
tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling 
mendekati. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
1. STS  = Sangat Tidak Setuju 
2. TS  = Tidak Setuju 
3. RG  = Ragu-Ragu 
4. S  = Setuju 
5. SS  = Sangat Setuju 
1. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Adanya back-up sebagai cadangan atau 
pengganti untuk keamanan data yang 
disimpan di komputer dari adanya bahaya 
kebakaran akibat konsleting 
     
2 Kecepatan waktu dalam pelayanan 
terhadap customer 
     
3 Ketelitian dalam pengolahan dan penyajian 
data 
     
4 Kesesuaian antara data yang disimpan 
dengan data yang diperlukan 
     
5 Sistem dapat memberikan laporan yang 
dibutuhkan dengan sangat variatif 
     
Sumber : Astuti (2014) 
2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Banyaknya rekan kerja yg menggunakan 
teknologi informasi akuntansi khusunya 
teknologi komputer dalam melaksanakan 
tugas atau pekerjaan harian 
     
2 Pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih 
menarik dan mudah jika memanfaatkan 
teknologi informasi 
     
3 Pemanfaatan teknologi informasi 
akuntansi dalam melaksanakan pekerjaan 
tidak banyak menyita waktu 
     
4 Menggunakan teknologi informasi dapat 
membantu dalam penyelesaian tugas 
     
5 Menggunakan teknologi informasi akan 
meningkatkan kesempatan untuk 
melakukan tugas berbeda dan meraih 
posisi yang lebih baik. 
     
6 Terdapat manajer senior atau atasan yang 
membantu dan mendorong baik dalam 
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memperkenalkan maupun dalam 
pemanfaatan teknologi informasi 
akuntansi 
Sumber : Astuti (2014) 
 
3. Kesesuaian Tugas dengan Teknologi Informasi akuntansi 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Perusahaan atau instansi memelihara dan 
menyediakan data yang rinci untuk 
memenuhi kebutuhan tugas  
     
2 Mudah mengetahui dan menemukan data 
yang dibutuhkan oleh perusahaan 
     
3 Teknologi informasi akuntansi 
memudahkan karyawan mendefinisikan 
data yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan tugas 
     
4 Penggunaan teknologi informasi dapat 
membantu dalam menyajikan data yang 
rinci dan lengkap  
     
5 Menggunakan komputer dapat 
memudahkan karyawan dalam 
mengoperasikan sistem. 
     
Sumber : Astuti (2014) 
 
4. Keahlian Pemakai 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Pendidikan yang saya peroleh memudahkan 
saya dalam pengambilan keputusan yang 
tepat. 
     
2 Pendidikan yang saya peroleh menjadikan 
saya semakin sedikit membuat kesalahan 
selama mengoperasikan/merancang sistem. 
     
3 Pelatihan yang pernah diikuti menjadikan 
saya lebih mudah dalam mengoperasikan 
SIA. 
     
4 Pelatihan yang pernah saya ikuti 
memudahkan saya dalam pengambilan 
keputusan yang tepat. 
     
5 Pelatihan yang pernah diikuti menjadikan 
saya semakin sedikit membuat kesalahan 
selama mengoperasikan/merancang sistem. 
     
6 Semakin lama bekerja, saya semakin 
mengerti bagaimana mengoperasikan SIA. 
     
7 Semakin lama bekerja, saya semakin dapat 
mengetahui informasi yang relevan untuk 
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
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8 Semakin lama bekerja, semakin sedikit 
kesalahan yang saya lakukan selama 
mengoperasikan SIA. 
     
Sumber : Rahmi (2013) 
 
5. Kenyamanan Fisik 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Suasana kerja yang nyaman didukung 
oleh sistem yang ada. 
     
2 Sistem nyaman dalam tata letak peralatan 
kerja (meja,kursi,telepon, dan sebagainya) 
     
3 Sistem nyaman dalam kondisi 
fisik/kapasitas komputer (CPU) 
     
4 Sistem nyaman dalam kondisi 
fisik/kapasitas peralatan input 
(keyboard,mouse, dan sebagainya) 
     
5 Sistem nyaman dalam kondisi 
fisik/kapasitas peralatan output (monitor, 
printer, dan sebagainya) 
     
6 Suasana kerja nyaman dengan didukung 
oleh penerangan dalam ruangan. 
     
7 Suasana kerja nyaman dengan ruang gerak 
yang leluasa. 
     
8 Suasana kerja nyaman dengan keadaan 
ruangan yang bersih. 
     
Sumber : Pratama (2013) 
 
6. Kinerja Karyawan 
No Pernyataan STS TS RG S SS 
1 Penggunaan teknologi sistem informasi 
meningkatkan produktivitas pekerjaan 
     
2 Pemanfaatan teknologi sistem informasi 
akuntansi membantu dalam melaksanakan 
tanggung jawab pekerjaan dengan lebih 
baik 
     
3 Jumlah output yang dihasilkan akan 
meningkat jika memanfaatkan teknologi 
sistem informasi akuntansi  
     
4 Kualitas pekerjaan menjadi lebih baik 
setelah menggunakan sistem informasi 
akuntansi.  
     
5 Penggunaan teknologi sistem informasi 
khususnya komputer membuat pelayanan 
kepada pihak lain (internal atau customer) 
menjadi lebih baik 
     
Sumber: Astuti (2014) 
Mohon periksa kembali jawaban anda. Terima Kasih atas kerjasamanya.







Lampiran 8: Formulir Konsultasi 
Skripsi




Nama                                      : Bernardus Alvin  
Jenis kelamin                          : Laki - laki 
Tempat, tanggal lahir             : Jakarta, 12 November 1994 
Kewarganegaraan                   : Indonesia 
Agama                                    : Katolik 
Alamat lengkap                      : Melati Mas Vista V2/48A Jelupang 
 Serpong, Tangerang Selatan 
Handphone                             : +681294631797 




2012 - sekarang          : Program Sarjana (S-1) Akuntansi Universitas  
MultimediaNusantara, Tangerang 
2009 - 2012                : SMA Efata, Tangerang  
2006 - 2009                : SMP Mardi Yuana, Depok 
2000 - 2006                : SD Santa Theresia, Depok 
 
Kemampuan 
1. Menguasai komputer (MS Word, MS Excel, MS Power Point, Accurate, 
MYOB, Quickbooks dan SAP) 
2. Mampu bekerja sama dalam tim 
3. Mempunyai komitmen dan integritas tinggi 
4. Bersemangat dalam belajar 
5. Pekerja keras 
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Saya menyatakan bahwa informasi yang tercantum pada dokumen ini rahasia 
dibuat tidak  bertentangan  dengan  fakta  nyata  dan  itu  benar  apa  adanya  seperti  
yang tercantum di atas. Saya bersedia untuk mengambil tanggung jawab penuh 















                  Bernardus Alvin 
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